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ABSTRAK

Nama : Gusti Rahman

NIM : 140208025

Fakultas/Prodi :Tarbiyah dan Keguruan / Pendidikan Kimia

Judul . Pengaruh Strategi Pembelgaran Berbasis Masalah dan Gaya

Kognitif terhadap Hasil Belgar Siswa pada Materi Lau
Reaks di SMA Negeri 8 Banda Aceh

Tanggal Sidang -

Tebal Skrips : 67 Halaman

Pembimbing | : Muammar Yulian, M.Si

Pembimbing |1 : Sri Mawaddah, M.A

Kata Kunci : Pengaruh, Strategi Pembelgaran Berbasis Masalah, Gaya

Kognitif, Hasil Belgjar

Proses belgjar mengajar yang dilakukan di sekolah saat ini kurang memberikan
hasil yang maksimal, hal ini disebabkan karena kurangnya perhatian seorang guru
terhadap karakteristik siswa yaitu gaya kognitif sebelum menerapkan suatu
strategi pembelgaran ataupun model pembelgaran yang tepat. Rendahnya hasil
belgjar kimia khususnya pada materi lgu reaksi disebabkan materi lgu reaksi
merupakan materi yang abstrak serta memelukan analisis perhitungan.
Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang
pengaruh strategi pembelgjaran berbasis masalah dan gaya kognitif terhadap hasil
belgjar siswa pada materi lgu reaksi di SMAN 8 Banda Aceh. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui perbedaan gaya kognitif terhadap hasil belgjar siswa
setelah diterapkan strategi pembelgaran berbasis masaah dan respon siswa
terhadap penerapan strategi pembelgjaran berbasis masalah pada materi Igu
reaksi. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, jenis penelitian ini adalah
pra-eksperimental jenis one-shot case study. Sampel penelitian ini adalah siswali
kelas X1 IA-1 SMAN 8 Banda Aceh yang berjumlah 29 orang. Hasil uji t
independen didapatkan bahwa nilai signifikan adalah 0,0125 < 0,05 yang mana Ho
ditolak sehingga dapat dissimpulkan bahwa hasil belgar siswa dengan gaya
kognitif field independent lebih tinggi dari pada hasil belgjar siswa yang memiliki
gaya kognitif field dependent jika digarkan dengan menerapkan strategi
pembelgjaran bebasis masalah pada materi lgu reaksi di SMAN 8 Banda Aceh.
Sedangkan hasil respon siswa terhadap penerapan strategi pembelgjaran berbasis
masalah pada materi lgju reaks setelah persentase jawaban siswa dirata-ratakan
ialah sebesar 76,97, sehingga dapat disimpulkan bahwa respon siswa terhadap
penerapan strategi pembelgjaran berbasis masalah yang diterapkan guru pada
materi lgju reaksi adalah sangat baik.
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PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang sistemigikad nasional
pasal 1 menyatakan bahwa pendidikan adalah usal@a dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelagganpeserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memilikekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecanjasasyarakat, bangsa dan
negara Dengan demikian pendidikan adalah suatu prosdsberk usaha yang
dapat mengembangkan potensi peserta didik agat daepguna bagi bangsa dan
negaranya.

Sekolah merupakan pendidikan formal yang diterined peserta didik.
Pendidikan dalam lingkup sekolah berlangsung kaaelaamya interaksi yang baik
antara guru dengan peserta didik. Guru berperaagselpengajar atau tenaga
pendidik yang bertujuan untuk menyampaikan matemlgelajaran berupa ilmu
pengetahuan selama proses pembelajaran berlandanonmgendidik peserta didik
agar menjadi manusia yang lebih baik dari sebel@amsghingga tujuan
pendidikan dapat terealisasi dengan sempurna.

Kimia termasuk salah satu materi pembelajaran yhajgrkan oleh guru

di sekolah tingkat menengah atas (SMA). Mata pedaj&imia merupakan salah

! Departemen Pendidikan Nasionblndang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasiona Diakses pada tanggal 22 Mei 2017 dari situs:
https://kemenag.go.id/file/dokumen/UU2003.pdf



satu mata pelajaran eksakta yang termasuk matgelayang sulit dipahami
oleh siswa. Menurut Rina Indrawati mata pelajarami& sering dianggap sulit
oleh siswa disebabkan oleh beberapa alasan aatargll) kimia merupakan ilmu
yang diperoleh dan dikembangkan berdasarkan eksperyang mencari jawaban
atas pertanyaan apa, mengapa, dan bagaimana gejala-alam; (2) Ruang
lingkup mata pelajaran kimia yang begitu luas kmekara deskriptif dan teoritis
sementara alokasi waktu pembelajaran yang terlsstamgga membuat siswa
merasa kesulitan dalam mempelajari kimia secarayeharuh; (3) Materi
pelajaran kimia cukup kompleks untuk dikuasai adiefwva mulai dari menghafal,
memahami, menganalisis, menerapkan dan mengapgbkasia dalam kehidupan
sehari-hari; (4) Dalam belajar kimia, siswa jugausamempunyai kemampuan
matematika yang baik agar dapat menyelesaikanssahlperhitungan dengan
benar® Materi laju reaksi merupakan salah satu pokok @éraban dalam kimia
yang dianggap sulit oleh siswa karena materi lapksi merupakan materi yang
abstrak dan materi yang memerlukan perhitungan.

Usaha yang dapat dilakukan oleh guru untuk memdisaia lebih mudah
memahami pembelajaran kimia adalah dengan meneragtkategi pembelajaran
ataupun model pembelajaran yang tepat dan sesngademateri kimia yang
akan diajarkan serta berorientasi pada siswa.

Strategi pembelajaran berbasis masalah merupakanssu strategi yang

cocok dan tepat untuk diterapkan dalam pembelajdagn reaksi. Hal ini

2 Rina Indrawati, “Pembelajaran Remedi Menggunaka il dan Animasi pada Materi
Kesetimbangan Kimia Ditinjau dari Tingkat KesulitaBelajar Siswa’, Tesis (Surakarta:
Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2009), h.8kdgis pada tanggal 22 Mei 2017 dari situs:
http://eprints.uns.ac.id/8201/1/802721072009055f1.p



dikarenakan dalam penerapan strategi pembelajaeshasis masalah siswa
dituntut untuk menyelesaikan masalah secara bersama sehingga konsep laju
reaksi akan mudah untuk dipahami serta ingatanaseiken konsep laju reaksi
akan bertahan lama dikarenakan siswa berusaha risemtiuk mencoba
menyelesaikan masalah yang ada. Dalam penerapategstrpembelajaran
berbasis masalah guru hanya berperan sebagasdtsiliatau pengarah siswa
yang mana siswa memecahkan setiap masalah yangkdibeleh guru baik
dalam bentuk individu maupun kelompok.

Menurut hasil penelitian yang telah dilakukan olétam Handika dan
Muhammad Nur Wangid menyatakan bahwa “Pembelajherbasis masalah
memberikan pengaruh yang lebih baik dan signifikkibandingkan dengan
pembelajaran konvensional terhadap penguasaan kosaens dalam hal
kemampuan kognitif siswa sekolah dabar.

Salah satu yang harus dipertimbangkan dalam memédih menerapkan
suatu strategi pembelajaran berbasis masalah dpéarnmgkatan hasil belajar
adalah gaya kognitif siswa. Gaya kognitif sangathbbungan dengan cara dan
sikap siswa dalam belajar yang dapat mempengaras$ii belajarnya. Tinggi
rendahnya hasil belajar siswa salah satunya dikabatleh daya analisis dalam
memecahkan masalah. Gaya kognitif merupakan Kkaitékte/ang dimiliki
seseorang yang menentukan cara-cara khas dalanmima&neengingat, berpikir

dan memecahkan masalah. Menurut Himmatul Ulya degnitif ini sangat

% llham Handika dan Muhammad Nur Wangid, Pengaruhideajaran Berbasis Masalah
Terhadap Penguasaan Konsep dan Keterampilan P8mses Siswa Kelas VJurnal Prima
Edukasia Vol. 1, NO.1, 2013, h. 85-93. Diakses pada tahg®@a Mei 2017 dari situs:
https://journal.uny.ac.id/index.php/jpe/articleiwi@ 320/1923



diperlukan siswa dalam menyelesaikan soal-soal at@mecahkan masalah
matematika sebab karakteristik matematika adalatradb dan masalah dalam
matematika memerlukan pemecahan dan penyelesat@anasmendetail untuk
mendapatkan hasil yang berfar.

Menurut | Ketu Reta, dalam proses pembelajaranigiéndituntut untuk
dapat menilai tipe gaya kognitif siswa, kemudiammii@ dan menerapkan model
pembelajaran yang tepat sesuai dengan perbedaankggwitif siswa tersebut.
Dalam belajar, siswa yang memiliki gaya kognftéld independenumumnya
cenderung memproses informasi yang diterimanyaamgg@n siswa yang
memiliki gaya kognitiffield dependentimumnya cenderung menerima informasi
yang ada Karakteristik siswa yang berbeda-beda pada gagnitif dapat
mempengaruhi siswa dalam memecahkan masalah sehiegdampak terhadap
hasil belajarnya.

Gaya kognitif saling berinteraksi dengan strateggnpelajaran dan model
pembelajaran yang diterapkan oleh guru dalam prgeasebelajaran. Gaya
kognitif seorang siswa berbeda-beda dengan siswg kmnnya. Gaya kognitif
digunakan siswa sebagai cara untuk mengolah infrmalam memecahkan
suatu masalah sehingga ia dapat mencapai prestagrbyang maksimal. Dalam

penelitian ini peneliti ingin melihat perbedaan gayognitif siswa yandield

* Himmatul Ulya, Hubungan Gaya Kognitif dengan Kempaan Pemrcahan Masalah
Matematika Siswa,Jurnal Konseling GUSJIGANG/ol. 1 No. 2, November 2015, ISSN 2460-
1187, h.10. Diakses pada tanggal 22 Mei 2017 dari itus:s
http://jurnal.umk.ac.id/index.php/gusjigang/artigiew/410/442

® | Ketu Reta, Pengaruh Model Pembelajaran Berbdaisalah Terhadap keterampilan
Berpikir Kritis Ditinjau Dari Gaya Kognitif Siswalurnal Penelitian Pascasarjana UNDIKSHA,
Vol. 2, No. 2. Diakses pada tanggal 22 Mei 2017i dstus: http://119.252.161.254/e-
journal/index.php/jurnal_pp/article/view/3



independendan field denpendenterhadap hasil belajar siswa pada materi laju
reaksi dengan menerapkan strategi pembelajaraagienmasalah.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakiamatas peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul erfaruh  Strategi
Pembelajaran Berbasis Masalah dan Gaya Kogniteésterhadap Hasil Belajar

Siswa Pada Materi Laju Reaksi di SMAN 8 Banda Aceh”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan di apaed deumuskan antara
lain :

1. Apakah hasil belajar siswa dengan gaya kogfigid independentebih
tinggi dari pada hasil belajar siswa dengan gaygniib field dependent
dengan menerapkan strategi pembelajaran berbasalahapada materi
laju reaksi di SMAN 8 Banda Aceh ?

2. Bagaimana respon siswa terhadap penerapan stpai@dpelajaran berbasis

masalah pada materi laju reaksi di SMAN 8 BandahAte

C. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelit@radalah antara lain :
1. Untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan gayagnikb field
independentebih tinggi dari pada hasil belajar siswa dengaya kognitif
field dependendengan menerapkan strategi pembelajaran berbasisah

pada materi laju reaksi di SMAN 8 Banda Aceh



2. Untuk mengetahui respon siswa terhadap penerapaegtpembelajaran
berbasis masalah pada materi laju reaksi di SMA&@da Aceh
D. Hipotesis Pendlitian
Menurut Sugiono mendefinisikan hipotesis merupgkaraban sementara
terhadap rumusan masalah penelifi@esuai dengan rumusan masalah penelitian
maka hipotesis pada penelitian ini adalah hasdjhekiswa dengan gaya kognitif
field indenpendentebih tinggi dari pada hasil belajar siswa yang ntikihrgaya
kognitif field dependenjika menerapkan strategi pembelajaran berbasislatas

pada pembelajaran laju reaksi di SMAN 8 Banda Aceh.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
a. Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan yang berkdéagan strategi
pembelajaran berbasis masalah dan gaya kognitgndgleningkatan
hasil belajar siswa
b. Juga dapat dijadikan bacaan serta referensi bagglipelebih lanjut
kedepannya
2. Manfaat Praktis
a. Bagi guru dapat mencoba untuk menerapkan strategibglajaran
berbasis masalah dengan mengetahui gaya kogrstifasdi sekolah

untuk meningkatkan hasil belajar siswa

® Sugiono Metode Penelitian PendidikatBandung : Alfabet, 2016), h. 96.



b. Bagi penulis dapat menambah wawasan tentang pédngstrategi
pembelajaran berbasis masalah dan gaya kognitiddep hasil belajar
siswa

c. Bagi sekolah dapat meningkatkan mutu sekolah katelah dilakukan

penelitian di sekolah tersebut khususnya di SMAB&&da Aceh

F. Definisi Operasional

Untuk menghindari penafsiran yang berbeda terhastdah-istilah yang
digunakan dalam penelitian ini, perlu diketahuiilast yang penting dalam
penelitian ini yaitu :

1. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang ikirsiswa sebagai
akibat pengetahuan belajar dan dapat diamati megteoampilan siswa
(leaner’s performenqge Hasil belajar sangat erat kaitannya dengan drela;
atau proses belajar. Hasil belajar pada dasarrkgodipokkan dalam dua
kelompok, yaitu pengetahuan dan keterampilan. Rahgen dibedakan
atas menjadi empat macam, yaitu pengetahuan tenfakta-fakta,
pengetahuan tentang prosedur, pengetahuan koressegeterampilan untuk
berinterakst.

2. Strategi pembalajaran berbasis masalah adalah aefsagkaian aktivitas
pembelajaran yang menekankan kepada proses peaigelesasalah yang
dihadapi secara ilmiah. Terdapat tiga ciri utamanlpelajaran berbasis

masalah (PBM). Pertama, PBM merupakan rangkaian aktivitas

" Jamil SuprihatiningrumStrategi Pembelajaran Teori & AplikasiJogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2013), h.37.



pembelajaran. Kedua, aktivitas pembelajaran diarahkan untuk
menyelesaikan masalaliKetiga, pemecahan masalah dilakukan dengan
menggunakan pendekatan berfikir secara ilffliah.

3. Gaya kognitif adalah cara yang disukai individu yaelatif tetap kaitannya
dengan menerima, memproses informasi serta dalameoahkan masalah
yang sedang dihadapi. Jika individu cenderung mmandan tidak
terpengaruh oleh situasi lingkungan dan sosial,ami@kmasuk kategofield
independent Sedangkan jika individu cenderung menggantungkada
lingkungan dan sosial, maka termasuk katefield dependerit

4. Laju reaksi menyatakan bahwa berkurangnya konsentemktan atau
bertambahnya konsentrasi hasil reaksi setiap satadtu (detik). Satuan
laju reaksi umumnya dinyatakan dalam satuan mof det' atau mol/liter
detik. satuan mol dr atau kemolaran (M) adalah satuan konsentrasi

larutan.

8 Wina Sanjaya,Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Prosesndidikan,
(Jakarta: Prenada Media Group, 2006), h. 214-215.

° Al Darmono, “Identifikasi gaya kognitifQognitive StylePeserta Didik dalam Belajar”.
Jurnal Studi Islam dan Sosiglol. 3, No. 1. 2012. Diakses pada tanggal 03 204i7 dari situs:
http://iaingawi.ac.id/ejournal/index.php/almabstittde/view/39.
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LANDASAN TEORETIS

A. Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah
1. Pengertian Strategi Pembelajaran

Proses belajar mengajar yang dilakukan guru dind&alas membutuhkan

strategi yang tepat agar tujuan pembelajaran depegpai.Menurut Muhammad

Yaumi M.Hum menjelaskan bahwa :
Strategi kadang-kadang dipahami sebagai keseluruleacana yang
mengarahkan pengalaman belajar, seperti mata @ala@mata kuliah, atau
modul. Strategi mencakup cara yang direncanakah pkengembang
pembelajaran untuk membentu peserta didik dalamcapen tujuan
pembelajaran. Strategi pembelajaran menggambarkampdnen umum

materi ?embelajaran dan prosedur yang digunakeamdahencapai hasil
belajar.

Keberhasilan guru menerapkan suatu strategi pepalsia sangat
tergantung dari kemampuan guru menganalisis komdisibelajaran yang ada,
seperti tujuan pembelajaran, karakteristik siswandala sumber belajar dan
karakteristik bidang studi.Tujuan akhir pembelajaran adalah mengahasilkan
siswa yang memiliki pengetahuan dan keterampildantdanemecahkan masalah
yang dihadapi kelak di masyarakat. Untuk menghasi&iawa yang memiliki
potensi yang andal dalam memecahkan masalah, migkalutan serangkai

strategi pembelajaran berbasis masalah.

! Muhammad Yaumi M.HumPrinsip-Prinsip Dasar Pembelajaran, (Jakarta: Kencana
Prenada Media Grouop, 2013), h. 206-207.

2 Made WenaSrategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer Suatu Tinjuan Konseptual
Operasional, (Jakarta : Bumi Aksara, 2011) h. 14.
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Menurut Jamil Suprihatiningrum secara sederhamatesi pembelajaran
merupakan siasat/taktik yang harus dipikirkan/diegrakan guru untuk mencapai
tujuan pengajaran yang telah ditetapkan. Dengankiimstrategi pembelajaran
mencakup; tujuan pembelajaran, materi/bahan ajagiakan pembelajaran
(metode/teknik), media pembelajaran, pengelolaaaskean penilaian®*Ada
empat strategi dasar dalam belajar mengajar yatigutidnal-hal berikut:

1. Mengidentifikasi serta menetapkan spesifikasi daalikkasi perubahan
tingkah laku dan kepribadian anak didik sebagainyamg diharapkan

2. Memilih sistem pendekatan belajar mengajar berélasaaspirasi dan
pandangan hidup masyarakat

3. Memilih dan menerapkaprosedur, metode danteknik belajar mengajar
yang dianggap paling tepat dan efektif sehinggaatdagjadikan
pandangan oleh guru dalam menunaikan kegiatan rjaenga

4. Menetapkan norma-norma dan batas minimal kebedmaatlau kriteria
serta standar keberhasilan sehingga dapat dijagigdoman oleh guru
dalam melakukan evaluasi hasil kegiatan belajar gamen yang
selanjutnya akan dijadikan umpan balik buat penyemgan sistem
instruksional yang bersangkutan secara keselurtihan.

2. Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah

Strategi belajar berbasis masalah merupakan gitizenbelajaran dengan
menghadapkan siswa pada permasalahan-permasaledidis gebagai pijakan
dalam belajar atau dengan kata lain siswa belajafalm permasalahan-
permasalahan. Dalam penerapan strategi ini, gumbmekan stimulus kepada

peserta didik dengan mengangkat suatu permasalsram nantinya dijadikan

sebagai topik masalah yang akan dikaji secaraim@rsama, sehingga dari hal itu

3 Jamil SuprihatiningrumStrategi Pembelajaran Teori & Aplikasi, (Yogyakarta : Ar-
Ruzz Media, 2016), h. 153.

* Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zaflirategi Belajar Mengajar, (Jakarta : Rineka
Cipta, 2010), h. 5.
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peserta didik diberi kesempatan untuk menentukpik fgembahasan, walaupun

pada dasarnya guru telah mempersiapkan apa yans diaahas.

Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah dapatldiardebagai rangkaian

aktivitas pembelajaran yang menekankan siswa ubrkisaha memecahkan

masalah yang ada secara ilmiah. Menurut Wina Samgaglapat tiga ciri utama

strategi PBM, yaitu:

a)

b)

Strategi PBM merupakan rangkaian aktivitas belaj@alam
implementasi Strategi PBM ada sejumlah kegiatangydmarus
dilakukan siswa. Strategi PBM tidak mengharapkaswai hanya
sekedar mendengarkan, mencatat, kemudian menghatkri

pelajaran, akan tetapi melaui strategi PBM siswaif aberfikir,

berkomunikasi, mencari dan mengolah data, dan rkhir
menyimpulkan.

Aktivitas pembelajaran diarahkan untuk menyelesaikaasalah.
Strategi PBM menempatkan masalah sebagai kata klawciproses
pembelajaran. Artinya, tanpa masalah maka tidakgkinnada proses
pembelajaran.

Pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakanekpdsual
berfikir secara ilmiah. Berfikir ilmiah adalah pessberfikir deduktif
dan induktif. Proses berfikir ini dilakukan secassstematis dan
empiris. Sistematis artinya berfikir ilmiah dilalkark melalui tahapan-
tahapan tertentu, sedangkan empiris artinya prgsssyelesaian
masalah didasarkan pada data dan fakta yand’jelas.

Menurut Savoie dan Hughes pada tahun 1994 dalam Madde Wena

menyatakan bahwa strategi belajar berbasis masata@miliki beberapa

karakteristik antara lain sebagai berikut:

a. Belajar dimulai dengan suatu permasalahan.
b. Permasalahan yang diberikan harus berhubungan nlelng#a nyata

siswa.

® Junaedi, dkkStrategi Pembelajaran, (Surabaya: Lapis, 2008), 7-8.

® Wina Sanjaya,Srategi Pembelajaran Berorientass Standar Proses Pendidikan,
(Jakarta: Prenada Media Group, 2006), h. 214.
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Memberikan tanggung jawab yang besar dalam memibeaiu
menjalankan secara langsung proses belajar mezaklais
Menggunakan kelompok kecil.

Menuntut siswa untuk mendemostrasikan apa yank tieelajarinya
dalam bentuk produk dan kinefja.

3. Tahap-Tahapan Strategi Pembelajaran Berbasis Masala

Sesuai dengan tujuan strategi pembelajaran berbwsalah adalah untuk

menumbuhkan sikap ilmiah. Maka banyak para ahligyarenjelaskan tentang

tahapan-tahapan strategi pembelajaran berbasislanasdalah satunya Jonh

Dewey dalam buku Wina Sanjaya. la menjelaskan bamea6 tahapan dalam

strtaegi pembelajaran berbasis maslah yang kemudigebut dengan metode

pemecahan masalapr ¢blem solving).

a.

Merumuskan masalah, yaitu tahapan dimana siswa ilineatau
menentukan pokok permasalahan apa yang akan dibakeas
dipecahkan.

Menganalisis masalah, yaitu tahapan dimana siswainjae masalah
tersebut dengan kritis dari berbagai sudut pandang.

Merumuskan hipotesis, yaitu tahapan dimana siswaummeskan
berbagai kemungkinan untuk memecahkan masalah isesumgan
pengetahuan yang ia miliki.

Mengumpulkan data, yaitu tahapan dimana siswa miendan
menggambarkan informasi yang diperlukan untuk paimaec masalah.
Pengujian hipotesis, yaitu tahapan dimana siswagamhil atau
merumuskan kesimpulan sesuai dengan penerimaanpeaaolakan
hipotesis yang diajukan.

Merumuskan rekomendasi pemecahan masalah, yaiapaahdimana
siswa menggambarkan rekomendasi yang dapat dilakudesuai
rumusan hasil pengujian hipotesis dan rumusan kdamp

" Made WenaStrategi Pembelajaran Inovatif ..............ccc.ceueen, h. 56.

8 Wina SanjayaStrategi Pembelajaran.............cc....... h. 215.
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Menurut David Johnson dan Johnson dalam buku W$azmjaya
menjelaskan ada 5 tahapan strategi pembelajaragienmasalah melalui kegiatan
kelompok, yaitu sebagai berikut:

a. Mendefinisikan masalah, yaitu merumuskan masalat pkristiva
tertentu yang mengandung isu konflik, hingga siswanjadi jelas
masalah apa yang akan dikaji. Dalam hal ini, guapad meminta
pendapat dan penjelasa dari siswa tentang isupauyang menarik
untuk dipecah.

b. Mendiagnosis masalah, yaitu menentukan sebab-sdbghdinya
masalah, serta menganalisi berbagai faktor, baktofayang bisa
menghambat maupun faktor yang dapat mendukung dalam
menyelesaian masalah.

c. Merumuskan alternatif strategi, yaitu = mengujiisggettindakan yang
telah dirumuskan melalui diskusi kelas. Pada tamamasiswa didorong
untuk berfikir mengemukakan pendapat dan argumiernt@&stang
kemungkinan setiap tindakan telah dilakukan.

d. Menentukan dan menerapkan strategi pilihan, yaiengpmbilan
keputusan tentang strategi mana yang dapat digakuk

e. Melakukan evaluasi, baik evaluasi proses maupunuasia hasil.
Evaluasi proses adalah evaluasi terhadap selulaksa@aan kegiatan,
sedangkan evaluasi hasil adalah evaluasi terhddbat @ari penerapan
strategi yang diterapkan.

4. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Bebasis Btasal

Penerapan suatu strategi pembelajaran memiliki dgulan serta
kekurangan jika dibandingkan dengan penerapanegtrgiembelajaran lain.
Adapun kelebihan pembelajaran berbasis masalah gaebsuatu strateqi
pembelajaran, diantaranya :

a) Pemecahan masalah merupakan teknik yang cukup heduk lebih

memahami isi pembelajaran
b) Pemecahan masalah dapat menantang kemampuan siessa S

memberikan kepuasan untuk menemukan pengetahuabdgirsiswa
c) Pemecahan masalah dapat meningkatkan aktivitasgbajaan siswa

° Wina SanjayaStrategi Pembelajaran...................... h. 215-216.
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d) Pemecahan masalah dapat membantu siswa bagaimanteamster
pengetahuan mereka untuk memahami masalah daladugah nyata

e) Pemecahan masalah dapat membantu siswa untuk mieaggkan
pengetahuan barunya dan bertanggung jawab dalarbetgaran yang
mereka lakukan. Di samping itu, pemecahan masalaluga dapat
mendorong untuk melakukan evaluasi sendiri baikha@ap hasil
maupun proses belajarnya

f) Melalui pemecahan masalah bisa memperlihatkan lkepmstiva bahwa
setiap mata pelajaran (matematika, IPA, sejarah,laia sebagainya),
pada dasarnya merupakan cara berpikir, dan sesymtg harus
dimengerti oleh siswa, bukan hanya sekedar betlgarguru atau dari
buku-buku saja.

g) Pemecahan masalah dianggap lebih menyenangkansddaidsiswa

h) Pemecahan masalah dapat mengembangkan kemampuan usigik
berpikir kritis dan mengembangkan kemampuan merekduk
menyesuaikan dengan pengetahuan baru

i) Pemecahan masalah dapat memberikan kesempatarsisa@auntuk
mengaplikasikan pengetahuan yang mereka milikind@ania nyata

]) Pemecahan masalah dapat mengembangkan minat siula secara
terus-menerus belajar sekalipun belajar pada peadidormal telah
berakhir.

Sedangkan kekurangan pembelajaran berbasis masaladgai suatu
strategi pembelajaran, di antaranya :

a) Manakala siswa tidak memiliki minat atau tidak memyai
kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulitkudipecahkan,
maka mereka akan merasa enggan untuk mencoba

b) Keberhasilan strategi pembelajaran berbasis masalaembutuhkan
waktu untuk persiapan

c) Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk afdaec
masalah yang sedang dipelajari, maka mereka ti@ak aelajar apa

yang mereka ingin pelajari’

B. Hasll Belgjar Kimia
1. Belajar
Manusia membutuhkan pendidikan sejak ia dilahirlk&n dunia baik
pendidikan formal maupun nonformal. Kegiatan Pekdid formal di sekolah

merupakan kegiatan yang paling pokok. Berhasil didaknya pendidikan

%\ina SanjayaStrategi Pembelajaran....................., h. 218-219.
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tergantung pada bagaimana proses pembelajaran diategni siswa sebagai
peserta didik yang bertujuan agar adanya perubséida pengembangan pribadi
yang dialami seorang siswa.

Menurut teori kognitif, belajar adalah perubaharsppsi dan pemahaman.
Belajar tidak selalu berbentuk perubahan tingk&h ang bisa diamati. Asumsi
dasar teori ini adalah setiap orang telah mempuypmsagalaman dan pengetahuan
dalam dirinya. Pengalaman dan pengetahuan inirdedalam bentuk struktur
kognitif. Menurut teori ini proses belajar yang akberjalan baik bila materi
pelajaran yang baru beradaptasi dengan strukturitifogang telah dimiliki oleh
siswa’!

Prinsip-prinsip teori kognitif, belajar adalah peahan persepsi dan
pemahaman yang tidak selalu dapat dilihat sebagkaih laku. Teori ini
menekankan pada gagasan bahwa bagian-bagian guasi saling berhubungan
dalam konteks situasi secara keseluruhan. Dengauikid®, belajar melibatkan
proses berfikir yang kompleks dan mementingkan ggagori perkembangan
Piaget teori kognitif Burber, dan teori belajarthakna Ausabel?

Kegiatan belajar dan mengajar merupakan kegiatag ymling pokok
dalam keseluruhan proses pembelajaran di duniaigikad. Hal ini berarti
bahwa berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan igi&ad tergantung pada

bagaimana proses belajar mengajar dirancang dalardian secara profesional.

» Muhammad Thobrani dan Arif Mustof&elajar & Pembelajaran (Pengembangan
Wacana Dan Praktik Pembelajaran Dalam Pembangunan Nasional), (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2013), h.79.

2 Indah KomsiyahBelajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta : Teras), h. 35.
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Setiap kegiatan belajar mengajar selalu melibatkam dan siswa. Guru
sebagai pengajar merupakan pencipta kondisi bedggara yang telah di desain
sebelumnya secara sistematis dan berkesinambuBgalangkan siswa sebagai
subjek pembelajaran yang menikmati kondisi belggaug diciptakan guru.

2. Evaluasi Hasil belajar

Berhasil atau tidaknya proses pembelajaran yarakukbn oleh seorang
guru dan peserta didik dapat diukur dengan dipenyle hasil belajar yang baik.
“Hasil belajar adalah perubahan perilaku secaraluashan bukan hanya salah
satu aspek potensi kemanusiaan sHjaAdapun aspek-aspek potensi yang
dimiliki oleh manusia yaitu ranah kognitif, afektin psikomotorik.

Terdapat enam jenjang proses berpikir dalam ramgmikf yaitu mulai
dari jenjang terendah sampai dengan jenjang pdimggi. Keenam jenjang
tersebut adalah; mengenegdognition), pemahamancompherension), penerapan
atau aplikasi gpplication), analisis &nalysis), sintesis $ynthesis), dan evaluasi
(evaluation).

Menurut Taksonomi Bloom dalam buku Anas Sudijoremilaian/evaluasi
adalah merupakan jenjang berpikir paling tinggiadalranah kognitif. Penilaian
atau evaluasi disini merupakan kemampuan seseonamgk membuat
pertimbangan terhadap suatu situasi, nilai atay msalnya jika seseorang
dihadapkan pada beberapa pilihan , maka ia mampuilinesuatu pilihan terbaik

sesuai dengan patokan atau kriteria yang-ada.

3 Muhammad Thobrani dan Arif MustofBelajar & Pembelajaran ......................., h. 24.

14 Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : Rajawali Pers, 2011), h.52.
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Kemampuan serta keahlian yang dimiliki siswa satet@ngikuti aktivitas
pembelajaran disebut hasil belajar yang tergambéand ranah kognitif. Hasil
belajar siswa dijadikan guru sebagai tolak ukuu &gteria dalam pencapaian
tujuan pendidikan serta tolak ukur dalam berhdail éidaknya penerapan strategi
ataupun model selama proses pembelajaran berlapgSecsara umum evaluasi
hasil belajar memiliki tiga fungsi pokok diantaranyaitu: evaluasi hasil belajar
berfungsi untuk mengukur tingkat kemajuan siswarmabelajar, evaluasi sebagai
hasil belajar digunakan sebagai dasar untuk mespusencana pembelajaran
selanjutnya, dan evaluasi hasil belajar digunakabagai dasar untuk
memperbaiki atau melakukan penyempurnaan terhagapppembelajardn.

Dalam pencapaian hasil belajar yang baik harusyadkerja sama antara
guru dan peserta didik, dimana guru berperan sebpgacipta kondisi
pembelajaran sedangkan peserta didik berperan aehdgek pembelajaran yang
berperan aktif dalam proses pembelajaran. Guru yaegdesain pembelajaran
yang baik akan membuat semangat siswa untuk beiaggi serta keaktifan
siswa untuk belajar akan semakin meningkat sehimggaperoleh hasil belajar

yang baik.

> Muhamad Irham dan Novan Ardy Wiyarisikologi Pendidikan Teori dan Aplikasi
dalam Proses Pembelajaran, (Jogjakarta : Ar-Ruzz Media, 2013), h. 217.
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C. GayaKognitif

Setiap orang memiliki cara sendiri bagaimana caemerima informasi,
memproses informasi dan mengorganisasi kegiatanfgbedaan tersebut
berdampak pada kuantitas serta kualitas dari Heegiatan yang dilakukan
termasuk dalam kegiatan belajar siswa. Perbedaanlisebut gaya kognitif
(cognitive style). Menurut Slameto gaya kognitif merupakan varigdeiting yang
mempengaruhi pilihan-pilihan siswa dalam bidang dakaik, kelanjutan
perkembangan akademik, bagaimana siswa belajaa bagaimana siswa dan
guru berinteraksi di dalam kel&s.

Gaya kognitif dapat dibedakan menjadi dua, ypgatama berdasarkan
perbedaan aspek psikologis yang terdiri aféesd dependent dan field
independent, kedua berdasarkan waktu pemahaman konsep yatig &as gaya
impulsif dan reflektif. Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian i
adalah gaya kognitiield independent danfield dependent.

Siswa dengan gaya kognifield independent memiliki cara yang berbeda
dengan siswa yang bergaya kognifield dependent baik dalam belajar,
memecahkan masalah serta cara berfikir. Krakilersrbedaan gaya kognitif
siswa field independent dan field dependent dapat dirangkum dalam tabel 2.1

berikut ini.

16 Slameto,Belajar & Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta : Rineka Cipta,
2010), h. 160.



19

Tabel 2.1 Krakteristik Perbedaan Gaya Kognitif Sidweld Independent dan
Field Dependen®’

Field I ndependent Field Dependent

« Sangat dipengaruhi olenh ¢ Kurang dipengaruhi oleh
lingkungan, banyak bergantung lingkungan dan olel
pada pendidikan sewaktu kedil pendidikan di masa lampau

* Bekerja lebih baik jika dibeni < Bekerja lebih baik jika siswa
petunjuk dan bimbingan secara tersebut diijinkan  berkerja
ekstra atau lebih banyak secara bebas

* Menerima sesuatu lebih secara ¢ Menerima sesuatu secdra
global analitis

Siswa yang memiliki gaya kognitifield independent lebih cenderung
tidak terpengaruh oleh obyek-obyek lingkungan. Maréebih mengutamakan
kemampuan mengolah informasi secara mandiri meskiml itu tidak sesuai
dengan realita yang ada. Selain itu juga siswa yaemiliki gaya kognitiffield
independent cenderung mampu menganalisis dan lebih sistemdéiam
menerima informasi dari lingkungan.

Slameto membedakan karateristik belajar siswa yargniliki gaya
kognitif field independent sebaga berikut; cenderung menyatakan sesuatu
gambaran lepas dari latar belakang gambaran teérsssta mampu membedakan
objek-objek dari konteks sekitarnya dengan lebindatu Mereka memandang
keadaan sekeliling lebih secara analitis. Umumngeeka mampu dengan mudah
memahami tugas-tugas yang memerlukan perbedaaadaen dan analistg.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat dianp bahwa siswa

dengan gaya kognitifield dependent dapat memcahkan masalah dengan baik

173, NasutionBerbagai Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar, (Jakarta : Bumi
Aksara,2000), h.95.

'8 SlametoBelajar & Faktor-Faktor .............c........, h. 161.
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dikarenkan memiliki daya analisis serta daya berfikng tinggi. Dalam belajar
lebih mandiri dan tidak mudah terpengaruh dengad&en lingkungan sekitar.

Mengalami kesulitan dalam memahami ilmu-ilmu sosial

Siswa yang bergaya kognifield dependent terpengaruh oleh lingkungan
sekitar maupun sosial. Unsur lingkungan dan saaabat sangat berpengaruh
besar terhadap cara berpikir dan mengambil kepoitsisava. Menurut Slameto
seseorang dengan gaya kognitdd independen menerima sesuatu secara lebih
global dan mengalami kesulitan dalam memisahkan ddiri keadaan sekitar;
mereka cenderung mengenal dirinya sebagai bagiarsata kelompok. Dalam
orientasi sosial mereka cenderung untuk lebih péfstan peka?

Marc. C. Mahlios pada tahun 1981, telah melakuitadi untuk melihat
peran gaya kognitif siswa di dalam belajar berdasartingkah lakunya yang
dikemukakan dalam buku Slameto, hasil studi yangkdkan menunjukan
bahwa:

a. Siswa dengan gaya kognitiéld independent cenderung bekerja secara
independent,

b. gaya kognitif siswa mempengaruhi belajar tergantymga pada
penguatan yang diberikan oleh guru. Siswa-siswagalegaya kognitif
field dependent, di dalam memberikan jawaban-jawabannya benyak
tergantung pada pujian yang diberikan oleh gurulaMe interaksi
dengan siswéeld dependent, guru memiliki banyak kesempatan untuk
mempengaruhi (secara kuat) belajar dan tingkahdawa

c. Umpan balik yang diberikan di dalam kelas oleh giehih banyak
diterima oleh siswa denga gaya kognfidéld independent, kecuali
dalam hubungan-hubungan yang bersifat pribadi, ssidengan gaya
kognitif field dependent menerima lebih banyak umpan balik
dibandingkan siswfield independent.?

19 SlametoBelajar & Faktor-Faktor ..............cc.oveevuennn. h. 161.

2 SlametoBelajar & Faktor-Faktor yang....................... h. 164-165.
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapahpligkan bahwa siswa
dengan gaya kognitifield dependent kemauan untuk belajar dipengaruhi oleh
lingkungan sekitar dan sosial. Memiliki kesulitaalaim memecahkan masalah
sendiri, Sehingga untuk mengatasinya mereka merhkanu bantuan dan
motivasi baik dari sesama teman maupun guru. Dagisa masalahnya rendah
dikarenakan dalam berpikir cenderung global (keséln), sehingga meraka
mudah mengikuti dan tidak membutuhkan pemikiranamssecanalitis dan
sistematis. Dalam belajar memiliki minat yang tintgrhadap memahami ilmu-
ilmu sosial.

D.LAJU REAKSI
1. Pengertian Laju Reaksi

Laju reaksi dinyatakan sebagai laju berkurangnysehktrasi pereaksi atau
bertambahnya kosentrasi hasil reaksi tiap satuaktuwd#erhatikan persamaan
reaksi berikut ini :

A—B

Laju penguranga A }¥=— %

Laju penguranga B y/=— %

[A] dan [B] dinyatakan dalam molaritas, tetapi unfase gas dapat dinyatakan

dalam satuan tekanan.Waktu (t) dinyatakan dalaik. dét

2 Suyanto, Aris Purwadi, Henang Widayanto dan Kuad®r, KIMIA Untuk SMA/MA
kelas XI, (Jakarta : Grasindo, 2007), h. 81.
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2. Persamaan Laju Reaksi

Percobaan penentuan laju reaksi menunjukkan bahjaréaksi akan
menurun dengan bertambahnya waktu. Hal ini berda hubungan antara
konsentrasi zat yang tersisa saat itu dengan eajksr. Penentuan laju reaksi pada
umumnya dilakukan pada laju awal reaksi (pada kunss awal). Terdapat dua
alasan penentuan laju reaksi dilakukan pada koraseraiwal. Pertama, pada saat
reaksi berlangsung konsentrasi zat pereaksi akamunme sehingga tidak dapat
ditentukan konsentrasi pada saat reaksi sedangldrerKedua, ada kemungkinan
reaksi berbalik arah artinya zat pereaksi beruleshidali menjadi zat pereaksi.

Tabel 2.2 menunjukkan hasil percobaan penentuamrdaksi berdasarkan
konsentrasi awal antara gas hidrogen dengan nitrogmoksida yang dilakukan
pada suhu 80C, dengan persamaan reaksi:

2Hx(g) + 2NO(g)— 2H:0(9) + Nx(9)

Tabel 2.2Hasil percobaan penentuan persamaan laju reakseagas NO dan gas
H, pada suhu 80C.

Per cobaa ke- [NO]awal | [H2] awal | Laju awal pembentukan N,
(mol dm™) | (mol dm™) (mol dmdet™®)
1 0,006 0,001 0,0030
2 0,006 0,002 0,0060
3 0,006 0,003 0,0090
4 0,001 0,006 0,0005
5 0,002 0,006 0,0020
6 0,003 0,006 0,0045

Percobaan 1, 2 dan 3 menunjukkan konsentrasi N@Qatietap (sebagai
variabel kontrol) untuk mengetahui pengaruh komssntgas H terhadap laju
reaksi (sebagai variabel manipulasi). Sebalikngalapgpercobaan 4, 5 dan 6 yang
menjadi variabel kontrolnya adalah konsentrasi BHasdan sebagai variabel

manipulasinya adalah gas NO.



23

Dari percobaan 1 dan 2 didapat, jika konsentrasitgaliduakalikan pada
saat konsentrasi awal gas NO tetap, laju reaksimgmjadi dua kali menjadi lebih
cepat. Jika konsentrasi gas #itigakalikan, laju reaksinya menjadi tiga kalirida
laju semula, sehingga didapatkan:

Laju oo [Hy]
atau :
Vi k[NOJ™[H,]

V,  k[NOJ™[H,]"

0,003 _ k[0,006]™[0,001]"
0,006  k[0,006]™[0,002]"

1 1.
2_(2)
n=1

Sementara itu, dari percobaan 4 dan 5 terlihat bghka konsentrasi NO
diduakalikan pada saat konsentrasi awal gasetdp, laju reaksi menjadi 4 kali
lebih cepat. Jika konsentrasi NO ditigakalikany lsgaksinya menjadi 9 kali lebih
cepat, sehingga didapatkan:

Laju oo [NOJ?
atau :

Vs _ kINOJ"'[H,]"

Vs k[NOJ™[H,]"

0,0005 _ k[0,001]™[0,006]"
0,0020 ~ k[0,002]™[0,006]"

1_ lm
Z_(E)
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m=1

Dari penjelasan diatas, dapat disederhanakan sdiergait:

Laju «o[NO]’[H,]

atau

v =KNO]?[H.]
Nilai k pada persamaan tersebut dapat dicari denganyreghit sebagai berikut:
Misalkan, diambil data dari percobaan 2:

v =k [NOJ? [Hj]

0,0060 mol drii det* = k (0,006 mol drit) (0,002mol dri¥)

_ 0,0060 mol dm-3 det—1
" (0,006 mol dm—3)(0,002 mol dm—3)

= 8,33 x {or? dn’ det*

a. Reaksi Orde Ke-0 b. Reaksi Orde Ke-1 c. Reaksi Orde Ke-2

L | L | L |

a a 4

i J i

u u u

R R 7| R |

e | c | e |

a a a

k _| k| k |

S S S

i | i i
I — T T T LI A R E—
Kosentrasi Kosentrasi Kosentrasi

Gambar 2.1 Kurva konsentrasi terhadap laju reaksi
Satuan nilaik dapat berubah tergantung pada orde reaksi totajikga

dibuat kurva antara laju reaksi terhadap konsentdidapat tipe grafik seperti
pada gambar 2.1di atas. Dari kurva tersebut térblaaawa pada reaksi berorde

nol, konsentrasi pereaksi tidak berpengaruh tegh&ja reaksi.

Dari contoh penentuan laju reaksi diatas, apabéri@apat reaksi:
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pA + gB—rC
Persamaan laju reaksinya dirumuskan sebagai:

v=Kk[A]"[B]"
dengan: v = laju reaksi (mol dii det?)
k = tetapan laju reaksi
m = tingkat reaksi (orde reaksi) terhadap A
n = tingkat reaksi (orde reaksi) terhadap B
[A] = konsentrasi awal A (mol din
[B] = konsentrasi awal B (mol dfh
Tingkat reaksi total adalah jumlah total dari tingkeaksi semua pereaksi.
Tingkat reaksi nol berarti laju reaksi tersebutikidergantung pada nilai tetapan
laju reaksi K). Nilai k tergantung pada suhu. Jika suhunya tetap, kjlega tetap.
Tidak ada keterkaitan yang pasti antara koefissaisi dengan orde reak&i.
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi
a. Konsentrasi
Konsentrasi mempengaruhi laju reaksi, karena barygkpartikel
memungkinkan lebih banyak tumbukan, dan itu membpk&luang semakin
banyak tumbukan efektif yang menghasilkan perubakrbungan kuantitatif
perubahan konsentrasi dengan laju reaksi tidaktdéifgtapkan dari persamaan
reaksi, tetapi harus melalui percobaan
b. Luas permukaan

Pada umumnya, reaksi akan berlangsung lebih cé&@akpnsentrasi

pereaksi diperbesar. Zat yang konsentrasinya beeagandung jumlah partikel

2 Unggul SudarmoKIMIA untuk SMA/MA Kelas IX, (Jakarta: Erlangga, 2014), h. 100-
103.
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yang lebih banyak, sehingga partikel-partikelngiasisun lebih rapat dibanding
zat yang konsentrasinya rendah. Partikel yang susw@ lebih rapat, akan lebih
sering bertumbukan dibanding dengan partikel yaogumsannyarenggang,
sehingga kemungkinan terjadinya reaksi makin bedaras permukaan
mempercepat laju reaksi karena semakin luas pemmnukat, semakin banyak
bagian zat yang saling bertumbukan dan semakirr pesaang adanya tumbukan
efektif menghasilkan perubahan. Semakin luas peaanukzat, semakin kecil
ukuran partikel zat. Jadi semakin kecil ukuran ikartzat, reaksi pun akan
semakin cepat.
c. Katalis

Katalis adalah suatu zat yang berfungsi mempercepat teyadeaksi,
tetapi pada akhir reaksi dapat diperoleh kembalingsi katalis adalah
menurunkan energi aktivasi, sehingga jika ke datamtu reaksi ditambahkan
katalis, maka reaksi akan lebih mudah terjadi. iHatlisebabkan karena zat-zat
yang bereaksi akan lebih mudah melampaui eréagiasi.

d. Suhu

Setiap partikel selalu bergerak. Dengan menaikleanpératur, energi
gerak atau energi kinetik partikel bertambah, sehinggabiwkan lebih sering
terjadi. Dengan frekuensi tumbukan yang semakin besar, mkakaungkinan
terjadinya tumbukan efektif yang mampu menghasilkan reaksa jsgmakin
besarSuhu atau temperatur ternyata juga memperbesayi grueensial suataat.
Zat zat yang energi potensialnya kecil, jika bettiukan akan sukar

menghasilkantumbukan efektif. Hal ini terjadi karena zat-zatsebut tidak
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mampumelampauienergiaktivasi. Dengan menaikkan suhu, maka hal ini akan
memperbesaenergipotensial, sehingga ketika bertumbukan akan meiigaas
reaksi?®

4. Teori Tumbukan

Laju reaksi dipengaruhi oleh luas permukaan bidaagtuh pereaksi,
konsentrasi, suhu, dan katalis. Faktor-faktor tasselapat mempengaruhi laju
reaksi dengan menggunakan teori tumbukan.

Partikel-partikel yang terdapat dalam gas, zat;, @au larutan selalu
bergerak secara acak. Pergerakan partikel-parti)@hg acak ini akan
mengakibatkan terjadinya tumbukan antar partikeinbukan antar partikel ini
akan menghasilkan energi yang dapat menyebabkgditera reaksi. Namun,
jumlah energi yang dihasilkan harus mencukupi umbgknulai terjadinya reaksi.
Tumbukan yang menghasilkan energi yang cukup umbgkghasilkan reaksi
disebut dengatumbukan efekktif.

a. Teori tumbukan dan konsentrasi awal pereaksi

Semakin besar kosentrasi pereaksi, semakin basdaljupartkel pereaksi
sehingga semakin banyak peluang terjadinya tumbukiah ini menyebabkan
semakin besar peluang untuk terjadinya tumbukaar-goartikel. Semakin banyak

tumbukan efektif berarti laju reaksi semakin cepat.

% Ari Hartanto dan RumintenKimia 2: Untuk SMA/MA Kelas X (Jakarta : Pusat
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional, 20089, h
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a. Konsentrasi Rendah b. Konsentrasi Tinggi
Gambar 2.2 Pengaruh konsentrasi terhadap lajuireaks

b. Teori tumbukan dan luas permukaan
Semakin luas permukaan, semakin banyak peluangdieyp tumbukan
anta-peraksi. Semakin banyak tumbukan yang temaeingakibatkan semakin
besar peluang terjadinya tumbukan yang menghasidiaisi ( tumbukan efektif).

Akibatnya laju reaksi semakin cepat.

‘ i y ‘:— Partikel Zat

“ ‘ Luas Permukaan Zat
j ‘9 R 9 ﬁ$

a. Luas permukaan sentuh bertambah b. Luas Permukaan sentuh berkurang

Gambar 2.3 Pengaruh luas permukaan terhadap klfsire
c. Teori tumbukan dan suhu
Pada suhu tinggi, partikel-partikel yang terdapakach suatu zat akan
bergerak (bergetar) lebih cepat dari pada suhuaten®leh karena itu, apabila
terjadi kenaikan suhu, partikel-partikel akan beagelebih cepat, sehingga
energri kinetik partikel meningkat, jika saling tadrakan akan menghasilkan
energi yang tinggi pula, sehingga makin besar pgjuarjadinya tumbukan yang

dapat menghasilkan reaksi (tumbukan efektif).
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Suhu Tingei Suhu Rendah
Gambar 2.4 Pengaruh suhu terhadap laju reaksi

d. Energi aktivasi dan katalis

Energi minimum yang diperlukan untuk berlangsungrsymtu reaksi
disebutenergi aktivasi atauenergi pengaktifan.Tiap reaksi mempunyai energi
aktivasi yang berbeda-beda. Jika energi suatu ireakdah, reaksi tersebut akan
lebih mudah terjadi. Model tumbukan antar-partidapat digambarkan sebagai
bola yang akan menggelinding dari lekukan suatuitbidk lereng bukit.
Diperlukan energi supaya bola menggelinding mengaypacak lekukan (keadaan
transisi). Setelah mencapai keadaan transisipummndgserlukan energi agar bisa
terlepas dari puncak lekukan tersebut, agar bisaggedinding ke lereng bukit.
jika energinya tidak cukup, bola akan menggelindiagbali ke lekukan tersebut.

Beberapa reaksi yang sukar berlangsung disebab&hrtingginya energi
aktivasi. oleh karena itu, agar reaksi lebih mudelangsung ditambahkan
katalis. Katalis mempercepat reaksi dengan caraguieh jalannya reaksi,
dimana jalur reaksi yang ditempuh tersebut mempusnyergi aktivasi yang lebih
rendah dari lajur reaksi yang biasanya ditempuldi dapat dikatakan bahwa

katalis berperan dalam menurunkan energi aktivasi.
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AB* Tanpa katalis :
A+B->AB* E,
! AB*—> C+D

1

Dengan Katalis :
777777777777777777777777777777 A+B—>X Ea,

X—=>Y Ea,
E;, yEs Y—>C+D

A+B

C+D

Gambar 2.5 Diagram tingkat energi reaksi dengaalikat

Gambar 2.5 di atas menunjukan bahwa apabila rémtkangsung tanpa
katalis, reaksi A dan B akan menempuh jalur dengemebentuk kompleks
teraktivasi AB yang memerlukan energi aktivasi sebdsar sementara itu, pada
penambahan katalis reaksi menempuh jalur dengan berdok komplek
teraktivasiX danY yang memerlukan energi aktivasi sebeSgrdan E;3 yang
relatif lebih rendah dari pad&, **
E. Pendlitian Yang Relavan

Penelitian mengenai pengaruh strategi pembelajagdmasis masalah dan
gaya kognitif terhadap hasil belajar siswa perngdlitl oleh Desak Putu Kartiwi
dengan judul penelitiannya “Pengaruh Pembelajararbdsis Masalah Ditinjau
dari Bakat Numerik dan Kecemasan Siswa TerhadagtdieBelajar Matematika
Siswa Kelas X SMAN 1 Kuta”. Hasil penelitiannya dmhtkan bahwa terdapat
perbedaan prestasi belajar matematika antara si@m@ mengikuti model
pembelajaran berbasis masalah dan siswa yang nugingibdel pembelajaran
konvensional, ia menduga bahwa pada model pemtaatagerbasis masalah ini

pembelajaran difokuskan pada siswa dan perbedaargg@gan model

24 Unggul Sudarma<IMIA untuk SMA/MA Kelas IX........... h. 100-103.
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pembelajaran konvensional adalah hanya pada panyagioal-soal yang
dikerjakan oleh siswa. Pada model pembelajaranaberbmasalah, siswa sendiri
yang mempresentasikan hasil diskusi pada setiapmipelknya masing-masing,
namun pada pembelajaran konvensional, dalam medakdiskusi, siswa hanya
dihadapkan pada kelompok dengan pasangan masinggmaguk pembahasan
soal-soal tanpa adanya presentasi dari masing-gnesiompolé®

Penelitian tentang strategi pembelajaran berbasisalah juga pernah
diteliti oleh Himmatul Ulya, namun penelitian yamjakukannya merupakan
penelitian kolerasi yang bertujuan untuk mengetdubungan gaya kognitif
dengan kemampuan pemecahan masalah matematika dewaasil penelitian
yang dilakukan ia menyimpulkan bahwasannya terdajpabungan yang
signifikan antara gaya kognitif siswa dengan kemaanppemecahan masalah
matematika siswa. Hal ini berarti bahwa semakimggdirtingkat gaya kognitif
siswa, semakin tinggi pula kemampuan pemecahanlahasatematika siswz.

Penelitian Hendrik Arung Lamba dengan judul “ Pem Pembelajaran
Koperatif Model STAD dan Gaya Kognitif Terhadapsl@elajar Fisika Siswa
SMA” didapatkan hasil bahwa ada perbedaan peroldiasil belajar yang
signifikan antara siswa-siswa yang memiliki gaygrkof field independent dan

siswa-siswa yang memiliki gaya kognifield dependent terhadap hasil belajar

% Desak Putu Kartiwi, Pengaruh Pembelajaran Berbdsisalah Ditinjau dari Bakat
Numerik dan Kecemasan Siswa Terhadap PrestasiaB&&wa Kelas X SMAN 1 Kutalurnal
Penelitian Pascasarjana UNDIKSHA, Vol.2, No. 2. Diakses pada tanggal 22 mei 2017 slars:
http://119.252.161.254/ejournal/index.php/jurnalapficle/view/3

% Himmatul Ulya, Hubungan Gaya Kognitif dengan Kerpaian Pemrcahan Masalah
Matematika Siswa,Jurnal Konseling GUSIIGANG, Vol. 1 No. 2, November 2015, ISSN 2460-
1187. Diakses pada tanggal 22 Mei 2017 dari situs:
http://jurnal.umk.ac.id/index.php/gusjigang/artiview/410/442
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fisika siswa kelas satu SMA GKST Imannuel Paljuga menduga bahwa dalam
rangka belajar di sekolah gaya kognitif terwujudada daya penggerak pada
siswa, sikap dan perilaku untuk mengusahakan kemagalam belajar dan
prestasi yang maksimal. Siswa yang memiliki gaygniif field independent
keinginan untuk sukses berasal dari dalam diri isersdika memilih tugas-tugas
yang menantang namun memungkinkan mereka suksgsa Siang memiliki
gaya kognitiffield independent untuk memperoleh prestasi baik, dia mencapai
sesuai dengan taraf kemapuannya, lebih tekun belbgkerja keras, ingin
berkompetensi sehingga tidak pernah membuang-bwealgu, pengalaman
bersukses meningkatkan usaha untuk suskses dikembdri. Sebaliknya siswa
yang memiliki gaya kognitifield dependent untuk berprestasi baik tidak begitu
rela untuk melibatkan diri sepenunya dalam menganatugas belajar yang
dihadapinya. Siswa yang bergaya kognitdld dependent mudah dipengaruhi
oleh lingkungannya, baik lingkungan belajar maupogkungan hidupnya, ingin
menghindari kegagalan dan bersamaan dengan itu likeaapirasi yang tidak
realistis, menentukan target yang sebenarnya dertddah atau terlalu tinggi

untuk mencari jaminan tidak mengalami kegagélan.

2" Hendrik Arung Lamba, Pengaruh Pembelajaran KatifetModel STAD dan Gaya
Kognitif Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa SM3yrnal [Imu Pendidikan, Jilid 3, No.2, Juni
2006, h. 122-128. Diakses pada tanggal 22 Mei 201dari  situs:
http://journal.um.ac.id/index.php/jip/article/viexs/288
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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penmelitd adalah
penelitian pra-eksperimental jerose-shot case studiPra-eksperimental design
adalah penelitian yang hanya menggunakan satu Ketdsmpok eksperimen)
tanpa ada kelompok pembanding atau kelompok kontR#nelitian pra-
eksperimental jeni®ne-shot case studgilakukan pada suatu kelompok yang
diberikan treatment/perlakuan, dan selanjutnya s#iolasi hasilnya (treatment
adalah sebagai variabel independen, dan hasiltadaksagai variabel dependén).
Adapun untuk lebih jelasnya desain penelitian fesperimental jenione-shot
case studwdalah :

Tabel 3.1 Desain penelitian pra-eksperimental jenesshot case study

No Gaya Kognitif Treatment TesHasi| Belajar
1 | Field Independent X T
2 | Fied dependent X T

Keterangan : X = Perlakuan (Treatment)
T = Tes untuk mengukur hasil belajar sisw

Penelitian ini menggunakan beberapa variabel perelidiantarannya
adalah variabel bebasindependent variab)e yaitu pembelajaran berbasis
masalah, variabel terikaidependent variableyaitu hasil belajar siswa pada

materi laju reaksi, dan variabel atribut yaitu giggnitif siswa.

! Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&{Bandung: Alfabeta,
2014), h. 110.
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Penelitian ini didahului dengan pengadaan tes Ggf bertujuan untuk
mengetahui perbedaan gaya kognitif siswa kelasAXl.lSetelah diketahui gaya
kognitif siswa selanjutnya dilakukan perlakuan Iparupembelajaran kimia
tentang materi laju reaksi dengan menerapkan girgembelajaran berbasis
masalah, setelah dilakukan pembelajaran dilakukanevaluasi yang bertujuan
untuk mengetahui hasil belajar siswa sehingga dapke¢tahui bagaimna
pengaruh strategi pembelajaran berbasis masalayajankognitif yang dimiliki

siswa terhadap hasil belajarnya.

B. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah seluruh data yang menjadi perh&iiandalam suatu
ruang lingkup waktu yang kita tentukarPopulasi dalam penelitian ini adalah
seluruh kelas XI IA SMA Negeri 8 Banda Aceh.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigikg dimiliki oleh
populasi tersebut. Dengan kata lain sampel adabhgsan atau wakil populasi
yang diteliti> Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggumaienik
Cluster Sampling (Area Sampling)ekni sampling daerah ini digunakan untuk
menentukan sampel bila objek yang akan ditelitu edamber data sangat luas.
Teknik sampling daerah ini sering digunakan melaua tahap , yaitu tahap

pertama menentukan sampel daerah, dan tahap keitbga menentukan orang-

2'S. Margono,Metodologi Penelitian PendidikartJakarta: PT Rineka Cipta, 2010), h.
118.

% SudjanaTTeknik Analisis Data KualitatifBandung: Tristo, 1996), h. 4
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orang yang ada pada daerah itu secara sampling® jdAdapun yang menjadi
sampel dalam penelitian ini adalah kelas Xl IA-1 AW18 Banda Aceh yang
berjumlah 29 siswa sebagai daerah sampel dan sismgan gaya kognitiield
independentdan field dependentsebagai orang-orang yang ada pada daerah

tersebut.

C. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan salah satu perangkay digunakan
untuk mencari jawaban dalam suatu penelitian sébagail dari sebuah
perencanaan yang nantinya akan digunakan sebadampe dasar. Adapun
instrumen dalam penelitian ini adalah sebagai bérik

1. Tes GEFT Group Embedded Figures Tst

Tes GEFT merupakan seperangkat tes psikometerig ge&e@mbangkan
oleh Witkin dkk pada tahun 1971. GEFT adalah tegyyamum digunakan dalam
studi untuk mengukur individu apakah terklasifikasi sebagdield independent
ataufield dependenit

Tes GEFT menghadirkan soal dengan bentuk pola garRioéa gambar
terdiri dari pola yang sederhana dan pola yang ttu@EFT adalah tes

kemampuan untuk menemukan pola gambar sederharg tgasembunyi di

* SugiyonoMetode Penelitian Kuantitatif.....h..121-122

® Dini Silmi, “Analisis Deskriptif Gaya Kognitif Fld Dependen-Field Independen
Siswa Sekolah Menengah pada Pembelajaran Fisikaelde®@f Inquiry Modél, Skripsi,
(Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia, 20h331. Diakses pada tanggal 22 Mei 2017
https://id.123dok.com/document/y6e90xnz-analisiskdetif-gaya-kognitif-field-dependent-field-
independent-siswa-sekolah-menengah-pada-pembeldjsilea-levels-of-inquiry-model.html
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dalam pola gambar yang rumit. Instrumen tes staGd&fT terdiri dari 25 item
pola Gambar. 25 item pola gambar tersebut dibagijade tiga bagian. Bagian
pertama terdiri dari tujuh item dengan pola gamjzarg sangat sederhana yang
dijadikan pengantar, bagian kedua dan ketiga masimgjng terdiri sembilan item
pola gambar yang semakin rumit. Dalam pelaksanaantiga bagian tersebut
dikerjakan dalam tiga sesi. Sesi pertama, pola gamagian pertama dikerjakan
selama lima menit. Sesi kedua, pola gambar bagemluik dikerjakan selama
enam menit. Sesi ketiga, pola gambar bagian kelikgrjakan selama sembilan
menit, jadi jumlah waktu siswa menjawab tes GEFalaud 20 menit dimana jika
terdapat siswa yang menyelesaikan bagian lebiht cgga pada waktu yang
disediakan tidak di izinkan untuk melanjutkan kgiba selanjutnya.

2. Tes hasil belajar

Tes hasil belajar dalam penelitian ini berupa stEhm bentuk pilihan

ganda fultiple chosg yang terdiri atas 20 butir soal pilihan gandagyaerdiri
dari beberapa indikator pencapaian diantaranyaatdagenjelaskan pengertian
laju reaksi berdasarkan reaksi kimia, dapat measkan makna dari orde reaksi,
dapat menentukan orde reaksi, persamaan laju rdadtstapan laju reaksi serta
harga laju reaksi berdasarkan data percobaan, ajgat chengidentifikasi faktor-
faktor yang mempengaruhi laju reaksi. Adapaun soal-yang digunakan untuk
tes hasil belajar siswa pada materi laju reaksiggenakan ranah kognitif C1, C2

dan C3.
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3. Angket respon siswa
Angket merupakan sejumlah pertanyaan tertulis ydigginakan untuk
memperoleh informasi dari siswa. Jumlah pertanytsam angket ini adalah 10
butir. Angket respon siswa dalam penelitian ini utigkan untuk melihat
bagaimanaa tanggapan siswa terhadap proses pesndeldpngan menggunakan

strategi pembelajaran berbasis masalah.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam gereini berupa tes
GEFT, tes hasil belajar dan angket respon siswdaulJtebih jelasnya dapat
dilihat dalam uraian berikut ini :

1. Tes GEFT

Pengumpulan data dengan cara tes GEFT dilakukargadercara
menghitung jawaban benar dan salah pada setiapbgawaiswa. Jika siswa
menjawab benar akan diberi skor 1 dan jika sal&erdiskor 0. Adapun skor
tertinggi yang menjawab benar adalah 18 dihiturdppaagian kedua dan ketiga
item tes GEFT. Untuk mengkelompokkan siswa ber#asagaya kognitifnya
digunakan patokan yang dikemukan oleh Norman edalhm skripsi Helmi
Kamila. Pengelompokan tersebut ditentukan dengdihateskor yang diperoleh,
siswa yang memperoleh skor di bawah 50% dari skaksimal, dikelompokkan

sebagai siswa yang memiliki gaya kogniggfid dependentSedangkan siswa yang
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memperoleh skor lebih dari 50% dari skor maksinggtelompokkan sebagai
siswa yang memiliki gaya kognitiield independerit
2. Tes hasil belajar
Tes hasil belajar adalah alat ukur yang beruparaegkat pertanyaan
yang harus dijawab untuk memperoleh informasi meag&emampuan yang
diukur. Tes diberikan setelah dilakukan perlakuaangy bertujuan untuk
mengetahui hasil belajar siswa pada materi lajksigang telah diajarkan dengan
menerapkan strategi pembelajaran berbasis masalah.
3. Angket respon siswa
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang ullak dengan cara
memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyagaatist kepada responden
untuk dijawab’ Angket respon siswa diberikan pada kelas yangkulian
perlakuan yang wajib di isi oleh setiap pesertakditial ini bertujuan untuk
memperoleh data atau informasi mengenai tanggapeggapan siswa terhadap

penerapan strategi pembelajaran berbasis masalah.

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan tahap yang palingimg dalam suatu
penelitian karena dalam tahap ini hasil penelitlapat dirumuskan setelah semua
data terkumpul. Data tersebut diolah menggunaBBS$S Versi 20,0Adapun

teknik analisis data hasil belajar dalam penelitfidalah sebagai berikut :

® Helmi Kamila, “Hubungan Antara Gaya Kognitif d@ingkat Perkembangan Konsep
Geometri Berdasarkan Teori Van Hiele Siswa Kelas SMP Negeri 2 Panji Tahun Ajaran
2008/2009" Skripsj (Jember : Universitas Jember, 2009), h. 24-25.

" SugiyonoMetode Penelitian., h. 199
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1. Analisis data hasil belajar siswa
a. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah pengujian bahwa sampel yait@ddpi adalah
berasal dari populasi yang berdistribusi normali. hgrmalitas ini dilakukan
dengan menggunakan upne sampel kormogrov-Smirnogengan bantuan
program komputeEPSS 20,0 for windowBentuk hipotesis untuk uji normalitas
adalah sebagai berikut :

Ho : Data berasal dari populasi yang berdistribusnad
H, : Data tidak berasal dari populasi yang terdiggilmormal

Pada pengujian hipotesis, kriteria untuk menoliau didak menolak b
berdasarkal-Valueatausignificance (Sigadalah sebagai berikut :

JikaSig< 0,05 maka biditolak atau data tidak berdistribusi normal
JikaSig> 0,05 maka kiditerima atau data berdistribusi norfhal

b. Uji homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apaleahpel berasal dari
populasi yang homogen atau tidak. Dalam penelitian uji homogenitas
dilakukan dengan menggunakan uji F atewene statisticdengan bantuan
program komputelSPSS Versi 20,0Bentuk hipotesis untuk uji homogenitas
adalah sebagai berikut :

Ho : $+S#0 (Kelompok data memiliki varian yang sama (honm)pe
Ha : S+S%#0 (Kelompok data tidak memiliki varian yang saridak homogen))

Pada pengujian hipotesis, kriteria untuk menoliau didak menolak b

berdasarkaR-Valueatausignificance (Sigadalah sebagai berikut :

8 Stanislus S. Uyant®edoman Analisis Data dengan SP$$ogyakarta : Graha limu,
2009), h. 40.
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JikaSig< 0,05 maka biditolak atau data tidak homogen
JikaSig> 0,05 maka kiditerima atau data homogen

c. Uji-t Independen

Uji-t atau tes-t adalah salah satu tes statistikgydigunakan untuk
menguji kebenaran atau kepalsuan hipotesis nihilg yamenyatakan bahwa
diantara dua buah mean sampel yang diambil seaadbm dari populasi yang
sama, tidak terdapat perbedaan yang signifikRada penelitian ini digunakan
uji-t independen dengan cara membandingkan hasil peserta didik yang
memiliki gaya kogntiffield independentiengan peserta didik yang memiliki gaya
kognitif field dependentsetelah diterapkannya strategi pembelajaran herbas
masalahdi kelas XI IA-1 SMA Negeri 8 Banda Aceh. Uji-t iadenden dilakukan
dengan menggunakan bantuan progr&RSSVersi 20,0. Adapun rumusan
hipotesis yang akan di uji adalah sebagai berikut:

Ho : 1 < W2 (Hasil belajar siswa dengan gaya kogrfigld independentidak
lebih tinggi dari pada hasil belajar siswa yangmiti&i gaya
kognitif field dependenfika menerapkan strategi pembelajaran
berbasis masalah pada materi laju reaksi di SMAd&da Aceh)

Ha @ la > M2 (Hasi belajar siswa dengan gaya kogrfigld independentebih
tinggi dari pada hasil belajar siswa yang memigkiya kognitif
field dependenfika menerapkan strategi pembelajaran berbasis
masalah pada materi laju reaksi di SMAN 8 Bandehic

Pada pengujian hipotesis, kriteria untuk menolau atdak menolak b

berdasarkal-Valueatausignificance (Sigadalah sebagai berikut :

JikaSig< 0,05 maka biditolak atau data tidak homogen
JikaSig> 0,05 maka kiditerima atau data homogen

° Anas SudijonoPengantar Statistik Pendidikalakarta: Rajawali Press, 2010), h. 278.
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2. Analisis data angket respon siswa

Jenis angket tertutup yang digunakan dalam peseliti adalah skala
Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikgendapat, dan persepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomera. dnstrumen penelitian
yang menggunakan skala Likert dapat dibuat dalanmtukechecklist ataupun
pilihan ganda. Jawaban setiap item instrumen yaegggunakan skala Likert
mempunyai gradasi dari sangat positif hingga sanggatif, yang dapat berupa
kata-kata antara lain Sangat Setuju, Setuju, TiSakuju dan Sangat Tidak
Setuju’®

Angket dalam penelitian ini berupa lembar pernyatgang berisi
pendapat atau sikap peserta didik terhadap pengsimaitegi pembelajaran
berbasis masalah dalam proses pembelajaran majterrdaksi dan pernyataan
dijawab dengan cara membubuhkan tanda check lda fg@lom yang telah
disediakan. Untuk keperluan analisis kuantitatigken jawaban itu dapat diberi
skor, misalnya:

Tabel 3.2 Kriteria Skor Likert

No. Kategori Skor Likert
1 | Sangat Setuju/sangat positif 4
2 | Setuju/positif 3
3 | Tidak Setuju/ negatif 2
4 | Sangat Tidak Setuju/sangat negatif 1

(Sumber: Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikad 620
Berdasarkan skor yang telah ditetapkan, maka psarilai rata-rata
jawaban dari responden dapat dihitung dengan merdggn tahap-tahap berikut

ini:

1% SugiyonoMetode Penelitian..h. 134.
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a. Menghitung jarak interval dengan menggunakan rumus:
| = 100 / Jumlah Skor (Likert)
Berikut Kriteria interpretasi skor Likert berdasankinterval:

Tabel 3.3 Kriteria Persentasi Respon Siswa

No. Angka Keterangan

1 0% - 25% Sangat Tidak Setuju/Sangat Tidak Baik
2 26% - 50% Tidak Setuju/Tidak Baik

3 51% - 75% Setuju/Baik

4 76% - 100% Sangat Setuju/Sangat Baik

(Sumber:Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, 2016)

b. Menghitung skor ideal dengan menggunakan rumus:
Y = Skor Tertinggi Likert x Jumlah Responden

c. Menghitung persen penilaian interpretasi respondenhadap
Penerapan strategi pembelajaran berbasis masataty gengan
menggunakan rumus sebagai berikut:
Total Skor =T x Pn
Keterangan:
T : Total jumlah responden yang memilih
Pn : Pilihan angka skor Likert
Rumus Indeks % = Total skor/Y x 100

d. Menghitung nilai rata-rata persentasi penilaiaerprtetasi responden

dengan cara sebagai beriktt:

- Total jumlah persen penilaian responden
Nilai rata-rata =——— P p p

Jumlah item pernyataan Likert

! SugiyonoMetode Penelitian..h. 136-137.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.Hasll Pendlitian
1. Penyajian Data
a. Diskripsi lokasi penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 8 BandzehA yang beralamat
di Jalan Tengku Chik Dipineung Raya Kel. Kota Bafecamatan Kuta Alam
Banda Aceh. SMA Negeri 8 Banda Aceh Berstatus Negelai tanggal 17 April
2001 yang pada saat ini dipimpin oleh Bapak Hamd&Pd selaku kepala
sekolah. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat padeet&.1 di bawah ini :

Tabel 4.1 Gambaran Umum SMA Negeri 8 Banda Aceh

Gambaran Umum Keterangan
Nama Sekolah SMA Negeri 8 Banda Aceh
Tempat Jin. Tgk. Chik. Dipineng Raya
No. Tanggal SK Penegerian 046/0/2001
Terhitung Mulai tanggal 17/04/2001
Nomor Statistik Sekolah (NSS) 301066103008
Status Pemilikan Gedung Gedung Sendiri
Permanen / Semi Permanen Permanen
Jumlah Ruangan / Lokal Belajar 24 Ruang
Gedung Asrama -
Jumlah Jam Pelajaran Seminggu 1104 Jam
Jumlah Siswal/i Seluruhnya 707 Orang

Sumber : Tata Usaha SMA Negeri 8 Banda Aceh
a. Sarana dan Prasarana
Berdasarkan data yang diperoleh dari Tata Usaha SMdgeri 8 Banda
Aceh diperoleh bahwa SMA Negeri 8 Banda Aceh mémiésilitas sarana dan
prasarana pendukung jalannya kegiatan belajar ajgmgebagaimana tertera

pada tabel 4.2 sebagai berikut :
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Tabel 4.2 Sarana dan Prasarana SMA Negeri 8 Baoda A

No Fasilitas Luas(m?) | Jumlah Kondisi
1. | Tanah 7.995,0 - -
2. | Bangunan 2.994,5 - -
3. | Halaman 3.994,5 - -
4. | Lapangan Olahraga 220 - -
5. | Ruang Pembelajaran Umum
a. Ruang Kelas 27 1878 | 3 Rusak Ringan
b. Ruang Lab. Fisika 1 168 | Baik
c. Ruang Lab. Kimia 1 150 | Baik
d. Ruang Lab. Biologi 1 168 | Baik
e. Ruang Lab. Bahasa 1 96 Baik
f. Ruang Lab. Komputer 1 96 Baik
g. Ruang Lab. Multimedia 1 96 Baik
h. Ruang Praktek Gambar - - -
Teknik 1 96 Baik
i. Konvensional 1 Baik
j. Ruang Perpustakaan
Multimedia
6. | Ruang Penunjang
a. Ruang Kepala Sekolah & 2 84,5 | Baik
Wakil 1 96 Baik
b. Ruang Guru 1 38,2 | Baik
c. Tata Usaha (TU) 1 32 Baik
d. BP/BK 1 24 Baik
e. Ruang Osis - - -
f. Ruang Pramuka - - -
g. Koperasi 1 55 | Baik
h. Unit Kegiatan Siswa (UKS 1 197,94 | Baik
i. Ruang Ibadah 1 - Baik
J. Ruang Bersama (Aula) 1 10 Baik
k. Kantin Sekolah 8 54,8 | Baik
[. Toilet 5 199,5 | Baik
m. Gudang - - -
n. Ruang Penjaga Sekolah - - -
0. Ruang Unit Produksi

Sumber : Tata Usaha SMA Negeri 8 Banda Aceh
Berdasarkan Tabel 4.2 di atas dapat dilihat bamyasé#asilitas sarana
dan prasaranan di SMA Negeri 8 Banda Aceh termhaikserta memadai untuk

berlangsungnya proses belajar mengajar.
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Jumlah siswa dan siswi SMA Negeri 8 Banda Acehadd@D7 orang yang

terdiri dari 371 laki-laki dan 336 perempuan. Untekih jelas dapat dilihat pada

tabel 4.3 di bawah ini :

Tabel 4.3 Distribusi Jumlah Siswa/i SMA Negeri & Ba Aceh

Tingkatan | Jurusan Jumlah Laki-laki | Perempuan | Jumlah
Kelas Program Kelas

X 1A 5 73 89 162
IS 3 48 23 71

Xl 1A 5 71 82 153
IS 3 50 24 74

Xl IA 5 66 84 150
IS 3 63 34 97

Sumber : Tata Usaha SMA Negeri 8 Banda Aceh

c. Keadaan Guru dan Karyawan

Sekolah SMA Negeri 8 Banda Aceh sekarang dipimgieh oBapak

Hamdany, S.Pd selaku kepala sekolah dengan jumilab gebagai tenaga

pengajar sebanyak 48 orang tidak termasuk kepétdase Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel 4.4 sebagai berikut :

Tabel 4.4 Data Guru dan Pegawai SMA Negei 8 BanmkhA

Rekapitulasi Banyak Guru Jumlah
L aki-L aki Perempuan

Kepala Sekolah 1 - 1
Guru Tetap 11 37 48
Guru Honorer Sekolah 4 5 9
Guru Sertifikasi 11 36 a7
Pegawai TU tetap 3 4 7
Pegawai TU tidak tetap - 1 1
Pesuruh 3 - 3

Sumber : Tata Usaha SMA Negeri 8 Banda Aceh
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b. Diskripsi Hasil Penelitian
1) Kegiatan Penelitian

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebihuiamenjumpai kepala
sekolah SMA Negeri 8 Banda Aceh untuk meminta imelakukan penelitian dan
sekaligus memberikan surat pengantar mohon izinelpgigm dari Dinas
Pendidikan Provinsi Aceh pada hari senin tangalORBber 2017, selanjutnya
peneliti menjumpai guru bidang studi kimia yang gegar di kelas XI IA- 1
untuk diwawancarai tentang siswa yang akan ditel{emudian peneliti
mengembangkan perangkat pembelajaran dengan meakggun strategi
pembelajaran berbasis masalah diantaranya yaity B&FD dan soal-soal untuk
mengukur tes hasil belajar siswa.

Pengumpulan data dilakukan dengan cara membeidsaGEFT, angket
dan tes hasil belajar siswa. Tes GEFT diberikanaplaari sabtu tanggal 28
Oktober 2017 sebelum diterapkannya strategi penabata berbasis masalah,
Sedangkan angket dan tes hasil belajar siswa Kavermli akhir pembelajaran
pada hari jum’at tanggal 10 November 2017 setelabrapkannya strategi
pembelajaran berbasis masalah dengan memberikahastss belajar terlebih
dahulu yang kemudian disusul dengan pemberian asggiea.

2. Pengelolahan Data dan Analisis Data
a. Data Hasil Tes Gaya Kognitif

Hasil analisis gaya kognitif diperoleh dengan aaemberi skor jawaban

siswa dalam skala gaya kognitif yang dapat dilgeda BAB Ill tabel 3.2 kriteria

gaya kognitif siswa, kemudian menghitung jumlahrskang didapatkan siswa
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setelah menjawab tes GEFT sehingga siswa dapaloatigekkan berdasarkan
gaya kognitifnya. Adapun hasil tes gaya kognitdwa setelah dikelompokkan

dapat dilihat pada tabel di bawabh ini :

Tabel 4.5 Hasil Tes GEFT Siswa Setelah di Kelompokk

No | Kode Siswa JenisKelamin Skor Gaya Kognitif
1 S Perempuan 16 | Field Independent
2 S Perempuan 15 | Field Independent
3 S Perempuan 13 | Field Independent
4 S Perempuan 12 | Fied Independent
5 3 Laki-Laki 12 Field Independent
6 S Laki-Laki 11 Field Independent
7 S Laki-Laki 10 Field Independent
8 S Perempuan 10 | Field Independent
9 S Perempuan 10 | Field Independent
10 Sc Laki-Laki 10 Field Independent
11 Si Perempuan 8 | Field Dependent
12 SF Laki-Laki 8 Field Dependent
13 S: Laki-Laki 8 Field Dependent
14 S4 Perempuan 7 | Field Dependent
15 S: Perempuan 7 | Field Dependent
16 Se Perempuan 6 | Field Dependent
17 7 Perempuan 6 | Field Dependent
18 Ss Laki-Laki 6 Field Dependent
19 Sc Laki-Laki 6 Field Dependent
20 Sc Laki-Laki 6 Field Dependent
21 S Perempuan 5 | Field Dependent
22 S Perempuan 5 | Field Dependent
23 S: Perempuan 5 | Field Dependent
24 S Perempuan 5 | Field Dependent
25 Se Perempuan 4 | Field Dependent
26 Se Laki-Laki 4 Field Dependent
27 Sy Laki-Laki 3 Field Dependent
28 Se Laki-Laki 3 Field Dependent
29 Se Perempuan 1 | Field Dependent

b. Data Hasil Belajar Siswa
Hasil belajar siswa pada materi laju reaksi setelitdrapkannya strategi

pembelajaran berbasis masalah diperoleh dengahahbkrapa banyak soal yang
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berdasarkan perbedaan gaya kognitifnya dapat tpdwda tabel di bawah ini :

Tebel 4.6 Nilai Hasil Belajar Siswa dengan Perbedaaya Kognitif

No Kode Siswa JenisKelamin Gaya Kognitif Nilai
1 S Perempuan Field Independent 90
2 S Perempuan Field Independent 70
3 S Perempuan Field Independent 85
4 S Perempuan Field Independent 85
5 S Laki-Laki Field Independent 80
6 S Laki-Laki Field Independent 85
7 S Laki-Laki Field Independent 80
8 S Perempuan Field Independent 70
9 S Perempuan Field Independent 85
10 Sc Laki-Laki Field Independent 80
11 Si Perempuan Field Dependent 85
12 So Laki-Laki Field Dependent 75
13 S: Laki-Laki Field Dependent 75
14 Sy Perempuan Field Dependent 75
15 S: Perempuan Field Dependent 75
16 Se Perempuan Field Dependent 80
17 7 Perempuan Field Dependent 75
18 Ss Laki-Laki Field Dependent 70
19 Sc Laki-Laki Field Dependent 75
20 Sc Laki-Laki Field Dependent 80
21 S Perempuan Field Dependent 70
22 S Perempuan Field Dependent 75
23 S: Perempuan Field Dependent 75
24 S Perempuan Field Dependent 75
25 Se Perempuan Field Dependent 70
26 Se Laki-Laki Field Dependent 85
27 Sy Laki-Laki Field Dependent 80
28 Se Laki-Laki Field Dependent 65
29 Se Perempuan Field Dependent 80

Dari data di atas selanjutnya peneliti akan menyikgn hipotesis yang
telah dikemukakan. Sebelum menyimpulkan hipotesitebih dahulu data hasil
belajar siswa di atas diuji normalitas dan homagenyang selanjutnya diikuti

dengan menghitung uji-t independen
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1) Uji Normalitas

Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui apakakadgang diperoleh
berdistribusi normal atau tidak. Data yang diujplatt data hasil belajar gaya
kognitif field independent dan field dependent. Uji normalitas data dilakukan
dengan ujiOne-sampel Kolmogrov-smirnov test menggunakan progra®PSS
20.0 dengan taraf signifikan 0,05. Bentuk hipotesituk uji normalitas adalah
sebagai berikut :

Ho : Data berdistribusi normal
H, : Data tidak berdistribusi normal

Adapun kriteria dalam pengujian adalah jika sidgaifi (Sig) > 0,05 maka

data normal dan jika signifikan (sig) < 0,05 malkgadtidak normal.

Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas dengan @ne-sampel Kolmogrov-smirnov test
Field_Independen{ Field Dependent

N 10 19
Mean 80,5000 75,0000

Normal Paramete?§ Std.. | 598604 7 45354
Deviation

Most Extreme Abs.oll ute 274 289

Differences Positive ,226 ,184
Negative -,274 -,289

Kolmogorov-Smirnov Z ,866 1,262

Asymp. Sig. (2-tailed) 441 ,083

Berdasarkan tabel 4.7 hasil uji normalitas mengianauji One-sampel
Kolmogrov-smirnov test diperoleh nilai signifikan untuk gaya kognitfield
independent 0,441 > 0,05 dan nilai signifikan untuk gaya kotjrfield dependent
0,083 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data tes dagmitif field

independent danfield dependent siswa/i SMA 8 Banda Aceh berdistribusi normal.
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2) Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk memperlihatkan tkalwa atau lebih
kelompok data sampel berasal dari populasi yangilkewmarians yang sama. Uji
homogenitas ini dilakukan dengan Ugvene statistic menggunakar8PSS 20.0
dengan taraf signifikan 0,05. Bentuk hipotesis kntji homogenitas adalah
sebagai berikut:
Ho = Tidak terdapat perbedaan varians antara nilga gagnitiffield independen
dan nilai gaya kognitifield dependent (kedua data homogen
Ha =Terdapat perbedaan varians antara nilai gaya #bd@mid independent dan
nilai gaya kognitiffield dependent (kedua data tidak homogen
Adapun kriteria dalam pengujian adalah jika sidgaifi (Sig) > 0,05 maka

maka H diterima dan jika signifikan (sig) < 0,05 maka ditolak

Tabel 4.8 Hasil Uji Homogenitas dengan Ugvene Satistic
Levene Statistic dfl df2 Sig.
,860 1 27 ,362

Berdasarkan tabel 4.8 diperoleh hasil bahwa nilenifskan uji
homogenitas varians (Sig) adalah 0.362 > 0,05 dandikbrima, jadi dapat
disimpulkan bahwa distribusi data adalah homogen.

3) Uji-t Independen

Uji-t Independerdigunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaa
rata-rata dua sampel yang tidak berpasangan. Ramghjpotess tersebut
menggunakan data hasil belajar dalam 2 kategotty yetagori gaya kognitif
field independent dan katagori gaya kognitfield dependent. Bentuk hipotesis
untuk uji-t independeadalah sebagai berikut :

Ho = Hasi belajar siswa dengan gaya kogfiiéfd independent tidak lebih tinggi
dari pada hasil belajar siswa yang memiliki gaygritf field dependent
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jika diajarkan dengan menerapkan strategi pembralajberbasis masalah
pada materi laju reaksi di SMAN 8 Banda Aceh.

Ha = Hasi belajar siswa dengan gaya kogffiéfd independent lebih tinggi dari
pada hasil belajar siswa yang memiliki gaya kogrfitld dependent jika
diajarkan dengan menerapkan strategi pembelajadrasis masalah pada
materi laju reaksi di SMAN 8 Banda Aceh.

Kriteria yang digunakan untuk uji hipotesis adajiza nilai signifikan <
0,05, maka kiditolak dan jika nilai nilai signifikag 0,05 maka kiditerima.

Hasil analisis uji-t independen menggunalk®$S versi 20.0 dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 4.9 Hasil Uji-independent Samples Test

Leven t-test for Equality of Means
e's
Test
for
Equalit
y of
Varian
ces
F[{Si| t | Df [Sig.|Mean| Std. 95% Confidence
g. (2- | Diffe | Error Interval of the
taile| rence| Differe Difference
d) nce |Lowe| Upper
r
Equal
variance| ,8| ,3|2,37 5,210( 2,1961 ,7044
| 6ol 62| 3 27,025 53 1 . 9,71658
Hasil
Bela assumeq
Jar qu_la| 2,18|14,7 5,210| 2,3848 ,1207
variance , , , : , .
s not 5| 83 045 53 7 8 10,3002
assumed

Berdasarkan tabel 4.8 di atas dapat dilihat balwgput SPSS

memberikanP-Value untuk uji dua arahtfo-tailed) adalah 0,025, dikarenakan
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penelitian ini menggunakan uji hipotesis satu g@te-tailed), maka makaP-
Value dibagi dua, sehingga didapatk&Value = 0,0125. Nilai P-Value uiji
hipotesis satu arah lebih kecil dari 0,05. Dengamilian berdasarkan kriteria
pengujian maka ktitolak, sehingga dapat di simpulkan bahwa Hasijaekiswa
dengan gaya kognitffeld independent lebih tinggi dari pada hasil belajar siswa
yang memiliki gaya kognitifield dependent jika diajarkan dengan menerapkan
strategi pembelajaran berbasis masalah pada rnetereaksi di SMAN 8 Banda
Aceh.

4) Hasil Respon Siswa

Respon siswa terhadap penerapan strategi pembaeldjarbasis masalah
pada materi laju reaksi dilihat dengan memberikagkat kepada setiap siswa.
Data yang diperoleh dari angket tersebut dianalisiyan menghitung persentase
setiap butir pernyataan yang dijawab oleh setigpiasi rumus yang digunakan
untuk menghitung persentase tersebut dapat dijdaata Bab 1ll. Persentase
respon siswa terhadap penerapan strategi pemlaelamrbasis masalah pada
materi laju reaksi dapat dilihat pada tebel 4.1((kioé

Tabel 4.10 Hasil Analisis Persentase Respon Siswa

No Pernyataan Frekuens (F) Persentase | Keterangan
SS| S | TS| STS (%)
1) (2) @B) | @] (B) (6) (7) (8)
1 | Saya merasa 3 126 O 0 77,58 Sangat Baik

senang dengan
suasana
pembelajaran
yang diterapkan
oleh guru pada
materi laju reaksi
2 | Saya berminat 4 22| 3 0 75,86 Baik
mengikuti materi
pembelajaran lain
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pada mata
pelajaran kimia
menggunakan
strategi
pembelajaran
yang diterapkan
pada materi laju
reaksi

Dengan strategi
pembelajaran
yang diterapkan
oleh guru pada
materi laju reaksi
dapat membuat
saya termotivasi
untuk terus
belajar

21

75

Baik

Strategi yang
diterapkan oleh
guru pada materi
laju reaksi
membuat saya
menjadi lebih
aktif dalam
kegiatan belajar
di kelas

19

73,27

Baik

Strategi
pembelajaran
yang diterapkan
oleh guru pada
materi laju reaksi
merupakan
pengalaman baru
yang saya
rasakan

21

78,44

Sangat Baik

Strategi
pembelajaran
yang diterapkan
oleh guru pada
materi laju reaksi
membuat saya
lebih terampil
dalam menjawab
soal-soal kimia

21

73,27

Baik

Strategi

pembelajaran

25

76,72

Sangat Baik
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yang diterapkan
oleh guru pada
materi laju reaksi
membuat rasa
keingintahuan
saya menjadi
lebih besar

Strategi
pembelajaran
yang diterapkan
oleh guru pada
materi laju reaksi
membuat saya
berpikir kritis
dalam
menyelesaikan
masalah

yang baik dengar
teman satu
kelompok

10

19

83,62

Sangat Baik

Strategi
pembelajaran
yang diterapkan
oleh guru pada
materi laju reaksi
dapat membuat
saya lebih mudah
berbagi
pengetahuan
dengan teman
pada saat
pembelajaran
berlangsung

28

74,13

Baik

10

Saya menjalin
kerja sama yang
baik dengan
teman
sekelompok
dalam berdiskusi
selama proses
pembelajaran
pada materi laju

reaksi

21

81,89

Sangat Baik

Total

769,78

Rata-rata

76,97

Sangat Baik
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Berdasarkan hasil angket respon siswa berjumlatr&®y yang bertujuan
untuk melihat respon siswa terhadap peneraparegirpembelajaran berbasis
masalah pada materi laju reaksi diperoleh haslmaia persentase jawaban siswa
adalah 76,97%. Berdasarkan kriteria persentasemesipwa pada BAB Il tabel
3.4 maka dapat disimpulkan bahwa respon siswa dephgenerapan strategi
pembelajaran berbasis masalah yang diterapkan gada materi laju reaksi
adalah sangat baik.

3. Interprestasi Data

Setelah pengolahan dan analisa data, tahap selgajdalam penelitian
adalah menginterpretasikan data. InterpretasilaEtajuan membandingkan hasil
analisa data dengan konsep-konsep yang digunakkam daenelitian. Hasil
keterlibatan 29 siswa menunjukkan pengaruh kecendan gaya kognitif siswa
terhadap hasil belajar yang berbeda.

Hasil analisa uji-t independen menunjukkan bahwdajgat perbedaan
yang signifikan antara hasil belajar siswa yang ftikingaya kognitif field
independent lebih tinggi dari pada hasil belajar siswa yangnmmti&i gaya
kognitif field dependent jika diajarkan dengan menerapkan strategi pembalaja
berbasis masalapada materi laju reaksi di SMA Negeri 8 Banda Acélaya
Kognitif memiliki peranan penting bagi siswa dalanenjawab soal-soal kimia
tentang laju reaksi yang memerlukan kemampuan pama@cmasalah yang baik.
Siswa yang memiliki gaya kognitifield dependent akan lebih sulit dalam
menyelesaikan soal-soal laju reaksi dari pada siamg memiliki gaya kognitif

field independent yang dapat dilihat dari hasil belajarnya. Halgejalan dengan
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pernyataan Himmatul Ulya yang menyatakan bahwaapatd hubungan yang
signifikan antara gaya kognitif siswa dengan kemaanppemecahan masalah
matematika siswa. Hal ini berarti bahwa semakimggintingkat gaya kognitif

siswa, semakin tinggi pula kemampuan pemecahanlahasatematika siswa.

B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar siswa didapatkan setelah proses drelapengajar
berlangsung dan dilaksanakannya evaluasi hasijabeRerolehan hasil belajar
siswa yang maksimal didapatkan dengan cara meraragkrategi, model,
metode, dan taktik pembelajaran yang tepat danasedengan materi yang
diajarkan serta berorientasi pada siswa untuk daeatecahkan masalah sendiri
sebagai proses dalam belajar yang difasilitasi glelu sebagai pengajar. Selain
itu, hasil belajar siswa juga dipengaruhi oleh sadwmiabel yaitu karakteristik
siswa yang nampak dalam gaya kognitif. Penilaiasil Hzelajar adalah segala
macam prosedur yang digunakan untuk mendapatkanmati mengenai unjuk
kerja (performance) siswa atau seberapa jauh siswa dapat mencapan-tiujuen
pembelajaran yang telah ditetapKaHasil belajar siswa dijadikan guru sebagai

acuan dalam mengukur sejauh mana pembelajaran gaegpkan berhasil

! Himmatul Ulya, Hubungan Gaya Kognitif dengan Kerpaian Pemrcahan Masalah
Matematika Siswa,Jurnal Konseling GUSIIGANG, Vol. 1 No. 2, November 2015, ISSN 2460-
1187, h.10-11. Diakses pada tanggal 22 Mei 2017 i damsitus:
http://jurnal.umk.ac.id/index.php/gusjigang/artigiew/410/442

2 Eveline Siregar dan Hartini Nara, Teori Belajan daembelajaran, (Bogor : Ghalia
Indonesia, 2010), h. 144.
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dicapai atau untuk mengukur kemampuan peserta didi@m menyerap ilmu
pengetahuan serta pengalaman baru yang diajarkan ppda mata pelajaran
tertentu.

Data hasil belajar siswa pada materi laju reakgemieh dengan
menggunakan instrumen tes yang diberikan kepadapssiswa yang telah
diketahui gaya kognitifnya. Tes tersebut terdiniid® soal pilihan ganda yang
berkaitan dengan materi laju reaksi. Pengelolahata dlilakukan dengan
pengujian hipotesis menggunakan uji t independetapén sebelum melakukan
uji t ada beberapa syarat yang harus di uji tenlelaihulu yaitu uji normalitas dan
homogenitas. Hasil analisis data uji normalitatadatkan bahwa nilai signifikan
untuk gaya kognitiffield independent 0,441 > 0,05, dan nilai signifikan untuk
gaya kognitiffield dependent 0,083 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data
tes gaya kognitiffield independent danfield dependent siswa/i SMAN 8 Banda
Aceh berdistribusi normal. Hasil analisis uji horengas didapatkan bahwa nilai
signifikan uji homogenitas varians (Sig) adalah6@.3 0,05 dan bditerima, jadi
dapat disimpulkan bahwa distribusi data adalah lgmmo Pengujian hipotesis
dengan cara uji t independen didapatkan nilai Bigm adalah 0,0125 < 0,05
maka H ditolak, sehingga dapat di simpulkan bahwa haddjaesiswa dengan
gaya kognitif field independent lebih tinggi dari pada hasil belajar siswa yang
memiliki gaya kognitiffield dependent jika diajarkan dengan menerapkan strategi
pembelajaran bebasis masalah pada materi lajsirdgia8MAN 8 Banda Aceh.

Hasil belajar siswa dengan gaya kognifiield independent lebih tinggi

dari pada siswa yang memiliki gaya kognifiield dependent dikarenakan siswa
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dengan gaya kognitifield independent dapat menjawab soal yang memiliki
kesukaran tinggi, dimana siswa dengan gaya kogidifl independent dapat
memecahkan soal-soal yang memerlukan analisis tyaggj terlebih dahulu agar
dapat menjawabnya, cenderung dapat menjawab soal yemiliki jawaban
yang hampir berdekatan, dan memiliki ketekunan yanggi dalam berusaha
menjawab soal dan tidak mudah putus asa dalam rfnancduk mencari jawaban
yang benar dan tepat. Sedangkan siswa dengan gayatikfield dependent
kebanyakan tidak bisa menjawab soal-soal yang niekaer analisis yang tinggi
terlebih dahulu untuk menjawabnya, cenderung mudgiengaruhi dengan soal
yang memiliki jawaban yang hampir berdekatan, damah putus asa dalam
berusaha mencari jawaban yang tepat dan benar. remiimmatul Ulya
kontribusi gaya kognitif terhadap kemampuan pem&cahasalah siswa adalah
39% sedangkan 61% ditentukan oleh faktor lain, imysa motivasi belajar,
lingkungan keluarga, sarana dan prasarana belagserampilan dan keahlian
guru dalam mengajar, dan lain-Idin.

Hasil penelitian dalam skripsi ini didukung olempégtian Hendrik Arung
Lamba yang menyatakan bahwa siswa yang memilki geayanitif field
independent rata-rata hasil belajarnya lebih tinggi dari pagava yang memilki
gaya kognitiffield dependent. ia juga menyatakan bahwa dalam rangka belajar di

sekolah gaya kognitif terwujud dalam daya penggegradla siswa, sikap dan

® Himmatul Ulya, Hubungan Gaya Koghnitif .........c.c.........., h. 10.
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perilaku untuk mengusahakan kemajuan dalam beldpr prestasi yang
maksimal’
2. Hasil Respon Siswa

Respon siswa terhadap penerapan strategi pemlaglajang diterapkan
oleh guru selama proses beajar mengajar berbeda-bedantung pada guru
dalam mendesain pembelajaran sebelumnya serta imestndtegi pembelajaran
yang tepat yang dapat menarik minat siswa untukf ad&¢lama proses
pembelajaran berlangsung. Menurut Made Wena kefig@ahaguru menerapkan
suatu strategi pembelajaran sangat tergantuncgearampuan guru menganalisis
kondisi pembelajaran yang ada, seperti tujuan pkyjaiban, karakteristik siswa,
kendala sumber belajar dan karakteristik bidandistu

Data respon siswa terhadap penerapan strategi pmerbe berbasis
masalah diperoleh dengan cara memberikan angkatlkegetiap peserta didik di
akhir pembelajaran. Instrumen angket respon si®sadiri atas 10 pernyataan
dengan pilihan jawaban sangat setuju, setuju, saéalkju dan sangat tidak setuju.
Data yang diperoleh dari angket yang telah diishgbeserta didik menunjukkan
bahwa respon siswa terhadap penerapan strategiefmgaran berbasis masalah
yang diterapkan guru pada materi laju reaksi igkgat baik, hal ini dikarenakan

strategi pembelajaran berbasis masalah mengaralpieserta didik untuk

* Hendrik Arung Lamba, Pengaruh Pembelajaran Kojfersodel STAD dan Gaya
Kognitif Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa SMArnal 1lmu Pendidikan, jilid 13, juni 2006, h.
122-128. Diakses pada tanggal 22 Mei 2017 dari ssitu
http://journal.um.ac.id/index.php/jip/article/viexys/288

® Made WenaSrategi Pembelajaran Inovatif Kontenporer Suatu Tinjuan Konseptual
Operasional, (Jakarta : Bumi Aksara, 2011) h. 14.
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menyelesaikan masalah sendiri dengan bantuan gorand masalah sebagai
proses dalam belajar. Keberhasilan guru dalam grdselajar mengajar
dipengaruhi oleh penerapan strategi yang tepatretikkan penggunaan strategi
dalam kegiatan pembelajaran dapat mempermudahsppesebelajaran sehingga
dapat mencapai hasil yang optimal.

Hasil rata-rata data respon siswa setelah dipeaserdtah 76,97%, dari
hasil yang diperoleh diketahui bahwa respon sisvhatap penerapan strategi
pembelajaran yang diterapkan guru pada materi fagksi ialah sangat baik
selama proses belajar mengajar berlangsung. Kedlenmnaguru menerapkan
strategi pembelajaran berbasis masalah akan mensimwah terbiasa berfikir
kritis untuk menyelesaikan masalah yang ada sehirayg@n membuat mereka
lebih terampil dalam menyelesaikan masalah yangladesyarakat di kemudian
hari. Menurut Dewey dalam buku Trianto menyatakaimia:

Belajar berdasarkan masalah adalah interaksi argtnaulus dengan
respons, merupakan hubungan antara dua arah bdkgatingkungan.
Lingkungan memberi masukan kepada siswa berupadracian masalah,
sedangkan sistem saraf otak berfungsi menafsirkariubn itu secara
efektif sehingga masalah yang dihadapi dapat digelidinilai, dianalisis
serta dicari pemecahannya dengan baik. Pengalasvea gang diperoleh
dari lingkungan akan menjadikan kepadanya bahan rdateri guna
memperoleh pengertian serta bisa dijadikan pedordan tujuan
belajarnyd

Ketertarikan siswa terhadap penerapan strategi @@pban berbasis

masalah dapat dilihat dengan keaktifan siswa selgmuses pembelajaran

berlangsung, dimana sewaktu penerapan strategi gd@jatan berbasis masalah

® Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif : Konsep, Landasan, dan
Implementasi pada kurikulum KTSP, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 200911-82.
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guru yang bersangkutan menerapkan metode ekspesehagai cara untuk siswa
mampu mengidentifikasi masalah yang diberikan gseuta berusaha untuk
menyelesaikan masalah tersebut, selain itu sisga §ktif menjawab soal yang
berhubungan dengan materi laju reaksi dimana s@aikbn sebagai masalah
yang harus diidentifikasi oleh siswa terlebih dahyang selanjutnya dianalisis
serta membuat rencana apa yang harus dilakukan sagr tersebut dapat
diselesaikan. Selain itu guru yang bersangkutam jogmotivasi siswa untuk
berusaha sendiri menyelesaikan masalah yang dédmegkru agar setelah siswa
dapat menyelesaikan masalah tersebut ingatan sissvamateri laju reaksi akan

bertahan lama serta termotivasi terus untuk belajar
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan anaisis data dan hasil penelitian ngnpengaruh strategi

pembelajaran berbasis masalah dan gaya kognitibdep hasil belajar siswa

pada materi laju reaksi di SMAN 8 Banda Aceh, makeneliti dapat

menyimpulkan bahwa :

1.

Hasil analisis uji-t independen test di dapatkamwanilai signifikan 0,0125,
sehingga K ditolak dikarenakan nilai signifikan 0,0125 < 0,0&ng
membuktikan bahwa hasil belajar siswa dengan gaggnikf field
independent lebih tinggi dari pada hasil belajar siswa dengagagkognitif
field dependent jika diajarkan dengan menerapkan strategi pembalaja
berbasis masalah di SMAN 8 Banda Aceh

Hasil respon siswa terhadap penerapan strategiglajatan berbasis masalah
pada materi laju reaksi adalah sangat baik dengail Analisis rata —rata

persentase jawaban siswa yaitu 76,97%.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpuylkberikut peneliti

mengemukakan beberapa saran dengan maksud supgasstadgadikan sebagai

acuan dalam upaya meningkatkan hasil belajar sisgar mutu pendidikan

nasional menjadi lebih baik adalah sebagai berikut
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1. Diharapkan kepada guru kimia untuk mencoba menarapktrategi
pembelajaran berbasis masalah dalam proses pearbel&imia dikarenakan
strategi pembelajaran berbasis masalah dapat mérmiswa untuk berpikir
kritis dalam menyelesaikan masalah sehingga dapaingkatkan semangat
belajarnya serta akan membuat siswa/i terbias&kunanyelesaikan masalah-
masalah yang timbul di masayarakat di kemudian hari

2. Diharapkan kepada guru kimia untuk menerapkanegfrgtembelajaran yang
tepat dengan materi pelajaran yang diajarkan agaart pembelajaran dapat
tersampaikan sepenuhnya kepada siswa sehingga mapabuat siswa aktif
serta termotivasi uktuk belajar.

3. Diharapkan kepada guru untuk memperhatikan salahksaakteristik siswa
yaitu gaya kognitif sebelum menerapakan suatu egfratatau model
pembelajaran yang tepat. Bagi siswa dengan gayaitkofjeld independent
berikanlah tugas-tugas yang menantang yang menaerlakalisis, bagi siswa
dengan gaya kognitfield dependent berilah motivasi terlebih dahulu dengan
memberikan tugas-tugas yang mudah agar dapat nhakag semangat
belajarnya.

4. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk méngéiya kognitif siswa
dengan menerapkan strategi pembelajaran yang laita pada materi

pembelajaran yang lain.
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Lampiran 5

BENTUK- BENTUK SEDERHANA




GROUP EMBEDDED FIGURES TEST (GEFT)

Nama PP

Jenis Kelamin e
Waktu : 20 Menit

Tanggal (hari ini) e

PEJELASAN
Tes ini dimaksudkan untuk menguji kemampuan andandamenemukan bentuk

sederhana yang tesembunyi pada gambar yang rumit.

Contoh

Gambar berikut merupakan bentuk yang sederhandidan nama "X “

Bentuk sederhana yang bernamd “ ini tersembunyi di dalam gambar yang lebih rumit

di bawabh ini.

\/

Coba temukan bentuk sederhand “ tersebut pada gambar rumit dan tebalkan dengan
pinsil bentuk yang anda temukan tadi. Bentuk yaitgmiikan haruslah mempunyai
ukuran, perbandingan dan arah yang sama dengawktsstderhana X “

Jika Anda selesai, baliklah halaman ini untuk méksarjawaban Anda.



\/

Pada halaman berikut ditemukan soal-soal seperéta pada setiap halaman, Anda
melihat gambar rumit dan kalimat di bawahnya mekapgperintah untuk menunjukkan
bentuk sederhana yang tersembunyi di dalamnya.

Untuk mengerjakan setiap soal, lihat sampul belgkamku ini untuk melihat bentuk

sederhana yang harus ditemukan. Kemudian berilek tgbal pada bentuk yang sudah

ditemukan dalam gambar rumit tersebut.

Perhatikan hal-hal berikut:

1. Lihat kembali bentuk sederhana jika dianggap perlu.

2. Hapus semua yang Anda anggap salah.

3. Kerjakan soal-soal secara berurutan. Jangan metosgiaiah soal kecuali jika Anda
benar-benar tidak bisa menjawab.

4. Banyaknya bentuk yang ditebalkan hanya satu. JildaAnenemukan lebih dari satu
bentuk sederhana yang tersembunyi pada gambar, mnatia yang perlu ditebalkan
hanya satu saja.

5. Bentuk sederhana yang tersembunyi pada gambar rominpunyai ukuran,
perbandingan dan arah menghadap yang sama dengfaik Bederhana pada sampul

belakang.

JANGAN MEMBALIK HALAMAN SEBELUM ADA PERINTAH
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1. Carilah bentuk sederhanB “

2. Carilah bentuk sederhan&*

3. Carilah bentuk sederhanB“

TERUSKAN KE HALAMAN BERIKUT>




4. Carilah bentuk sederhank “

5. Carilah bentuk sederhang& “

6. Carilah bentuk sederhank °

TERUSKAN KE HALAMAN BERIKUT>



/

7. Carilah bentuk sederhana “

SILAHKAN BERHENTI

TUNGGU INSTRUKSI LEBIH LANJUT 1!
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3. Carilah bentuk sederhan&*

TERUSKAN KE HALAMAN BERIKUT>
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TERUSKAN KE HALAMAN BERIKUT>
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7. Carilah bentuk sederhank *

8. Carilah bentuk sederhanB®“
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9. Carilah bentuk sederhanhil

SILAHKAN BERHENTI

TUNGGU INSTRUKSI LEBIH LANJUT !l
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TERUSKAN KE HALAMAN BERIKUT>
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TERUSKAN KE HALAMAN BERIKUT>
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7. Carilah bentuk sederhana da# *

8. Carilah bentuk sederhang& “

9. Carilah bentuk sederhana “

SILAHKAN BERHENTI

TUNGGU INSTRUKSI LEBIH LANJUT 11!



Lampiran 6 Kunci Jawaban I nstrumen Group Embedded Figure Test (GEFT)

SESI PERTAMA

1. 2.
bentuk sederhana “B” bentuk sederhana “G”
3. 4
bentuk sederhana “D” bentuk sederhana “E”
5 6.
bentuk sederhana “C” bentuk sederhana “F”

bentuk sederhana “A



SESI KEDUA

N
NE

bentuk sederhana “G”

bentuk sederhana “G” bentuk sederhana “A”
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bentuk sederhana “E”
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bentuk sederhana “B”
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bentuk sederhana “C” bentuk sederhana “E”



bentuk sederhana “D”

bentuk sederhana “H
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SESI KETIGA

2.
bentuk sederhana “F” bentuk sederhana “G”
3' 4. %
bentuk sederhana “C” bentuk sederhana “E”

5, HZEN Iy |

bentuk sederhana “B”

=== pe)

bentuk sederhana “E” bentuk sederhana “A”
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L

bentuk sederhana “C” bentuk sederhana



Lampiran 7

SILABUS
Nama Sekolah : SMAN 8 Banda Aceh
Mata Pelajaran : Kimia
Kelas / Semester : X1/ 1 (Satu)
Tahun Ajaran : 2017 /2018

Kompetensi Inti

Kl
Klz

Kls

Kly

: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yangtdiga.

: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, digiptanggung jawab, peduli, gotong royong, kerjma&atoleransi, santun, damai,
responsive dan pro-aktif dan menunjukkan sikap galdaagian dari solusi atas berbagai permasaladlamdoerinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam mgat&an diri sebagai dari cerminan bangsa dalamya¢ag.

: Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengesigdengetahuan faktual, konseptual, proseduredabarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budayahidimaniora, dengan wawasan kemanusian, kebangeaggaraan dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian serta mghksrgengetahuan procedural dan bidang kajian gpesifik sesuai dengan bakat
dan minatnya untuk memecahkan masalah.

: Mengolah, menalar, menyaji dan menciptakan dakmah konkret dan ranah bakat dan minatnya setandiri serta bertindak secara
efektif dan kreatif



Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran

Penilaian

Alokasi

Sumber Belajar

(KD) Waktu

3.7 Menentukan * Persamaan lajuMengamati 1. Jenis /teknik 4 JP Unggul Sudarmo, 2014,
orde reaksi dan reaksi a. Peserta didik penilaian: penugasa Kimia untuk SMA/MA
tetapan laju * Orde reaksi dibagikan dalam (diskusi), observasi, Kelas XI, Jakarta:
reaksi beberapa kelompok tes tertglis . Erlangga
berdasar.kan berdasarkan gaya 2. bgntuk mgtrument.
data hasil Koanitif sikap, uraian,
percobaan. 9 _

b. Guru menampilkan
r macam

4.7 Merancang, bebe apg aca .
melakukan dan contoh laju reaksi
mengumpulkan beserta ordenya.
serta c. Peserta didik
menyajikan mengamati PPT dan
hasil percobaan video yang
faktor-faktor ditampilkan guru
yang .

. d. Setiap kelompok
mempengaruhi .
reaksi dan orde mengamati LKPD
reaksi yang dibagikan guru
Menanya

e. Peserta

f.

didik
menuliskan pertanyaa
pertanyaan dari has
pengamatanya dala
bentuk catatan kecil.

Antar Peserta didik
dalam  kelompoknyz:
saling bertanya tentan

i
m

7N




Mengeksplorasi

h. Masing-masing

pendapatnya.

. Peserta didik bertany
kepada guru apabil

ada hal tidak dipahami

tentang penemuanny
dalam fase
pengamatan.

kelompok berpikir
atau menghubungka
antara fakta dari has
pengamatan  dengaé

konsep yang
ditemukan dari hasil
menggali informas
dari berbagai sumbe
(selama diskus
berlangsung gur

berkeliling memantal
kerja dari tiap-tiap
kelompok).

Setiap peserta didi
mengumpulkan

informasi dari
berbagai sumber yan
relavan

a

a

n
il
N

T
i

I

=




Mengasosiasi
J.

Mengkomunikasikan

. Memberikan
kesempatan bagi
kelompok lain untuk
memberikan

Masing—masing
kelompok
menyimpulkan  hasi
Eksplorasinya

setiap kelompok
menganalisis data hasi
percobaan untu
menyimpulkan apd
saja faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi
laju reaksi

Ll 4

L

Setiap kelompok
mempresentasikan
hasil diskusi tentanng
persamaan laju reaksi
dan orde reaksi serta
laporan praktikum
tentang Ifaktor-faktol
yang mempengaruhi
laju reaksi

tanggapan dan saran




Lampiran 8

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

A. Satuan Pendidikan : SMA Negeri 8 Banda Aceh
B. Mata Pelajaran : Kimia

C. Kelas/Semester : X/ 1

D. Materi Pokok : Laju Reaksi

E. Alokasi Waktu : 4 x 45 Menit

F.  Tujuan Pembelajaran X

Peserta didik mampu menjelaskan pengertian lajkusiepersamaan laju reaksi dan
faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi.
G. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetens

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
3.7 Menentukan orde reaksi danl.- Menjelaskan pengertian laju reaksi _
tetapan laju reaksi | 2. Menghitung orde reaksi berdasarkan hasil
berdasarkan  data  hasi percobaan. _ _
percobaan 3. Menentukan tetapan laju reaksi berdasarkan
data hasil percobaan.
4. Menyebutkan faktor-faktor yang

mempengaruhi laju reaksi

4.7 Merancang, melakukan daMenjelaskan hasil pengamatan terhadap faktor

mengumpulkan sertayang mempengaruhi laju reaksi dan orde regksi
menyajikan hasil percobaarberdasarkan hasil percobaan.

faktor-faktor yang

mempengaruhi reaksi dan orde

reaksi

H. Materi Pembelajaran :
a. Fakta : Laju reaksi yang terjadi pada reaksi&im
b. Konsep: Definisi laju reaksi, faktor- faktor yangempengaruhi laju reaksi, orde
reaksi tetapan laju reaksi.
c. Prinsip : Persamaan laju reaksi untuk menentukde i@aksi dan tetapan reaksi.
d. Prosedural:Melakukan percobaan untuk menentukdartékktor yang
mempengaruhi laju reaksi .

I.  Metode Pembelajaran 1. Model : Pembelajaran berbasis masalah (PBL)
2. Pendekatan - Saintifik, Kontekstual, dan indukti
3.Metode : Diskusi, Tanya Jawab, Ceramah dan

Resitasi

J. Media Pembelajaran

1. Media : gambar/cetak, elektronik
2. Alat/Bahan : Lembar Kerja Peserta Didik



K.  Sumber Belajar

1. Unggul Sudarmo, 201Kjmia untuk SMA/MA Kelas XI, Jakarta:Erlangga

L. Langkah-langkah Pembelajaran :
1. Pertemuan pertama (1x 45 menit), indikator 1, 2 dar8

KEGIATAN

DESKRIPSI KEGIATAN

ALOKASI
WAKTU

Pendahuluan

b.

d.

. Pemusatan

a.Mempersiapkan peserta didik

Membuka pembelajaran yang akan berlangsung ter
laju reaksi dengan memberikan pertanyaan (apejsep

apa saja tanda-tannda terjadinya reaksi Kimia
perhatian  siswa (motivasi) den

menginformasikan materi yang akan dipelajari den
menyampaikan pertanyaan tentang laju reaksi.

kita sering menjumpai besi berkarat dan pembak
kayu atau pembakaran arang. Nah manakah
merupakan reaksi berjalan cepat dan lambat ?

15 menit
itang
Si

gan
gan

aran
yang

Menyampaikan tujuan pembelajaran yang harus dicapai

Inti

Mengamati

a. Peserta didik memperhatikan guru menjelaskan m

laju reaksi tentang pengertian serta persamaanlajar

reaksi

b. Peserta didik mengamati PPT dan Video v
ditampilkan guru tentang Persamaan laju reaksiodde
reaksi

c. Peserta didik memperhatikan intruksi dari guru kn
membentuk kelompok berdasarkan tes gay kognitif

d. Setiap peserta dididiminta membaca lliteratur tentar
laju reaksi

e. Setiap kelompok dibagikan LKPD untuk didiskusik
dalam kelompok

Menanya

f. Guru mengajukanpertanyaan yang akan merangsi
peserta didik untuk dapat mendefinisikan mas
menggunakan kalimatnya sendiri. Permasals

dinyatakan dengan parameter yang jelas.

60 menit
ateri

ang

9

an

ang
alah

ihan




g. Peserta didikmelakukan Tanya jawab terhadap ¢
sehubungan dengan masalah yang diberikan guru ¢
LKPD ataupun sesuatu yang kurang di pahami meng

materi laju reaksi yang diajarkan.

Mengeksplorasi

f. Setiap siswamengumpulkan informasi dari berbag
sumber belajar tentang laju reaksi untuk memeca
masalah yang diberikan oleh guru dalam LKPD .

g. Setiap siswa mencatat hasil diskusi bersama te

sekelompok sebelum di persentasikan di depan kelas

Mengasosiasi
h. Setiap perserta didik berdiskusi dengan ter

sekelompok untuk mendiskusikan permasalahan

ru
alam

jenai

jai

hka

man

nan

yang

dibirikan guru dalam LKPD agar mendapatkan jawaban

yang tepat.

Mengkomunikasikan

I. setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusias
jawaban dari permasalahan yang telah dirumuskan.

j. kelompok yang mempresentasikaan jawabar
memberikan kesempatan bagi kelompok lain ur
memberikan tanggapan atau saran terhadap peny
hasil diskusi atau jawaban.

k. Guru Memberikan penguatan terhadap hasil diskasi

jawaban dari permasalahan yang telah dirumuskan.

sert
nya
1tuk

ajian

at

Penutup

a. Peserta didik menyimpulkan materi yang telah djpélz
dengan bantuan guru.
b. Guru memberikan penghargaan kepada peserta
yang memiliki kinerja terbaik serta aktif selamages
pembelajaran berlangsung.

1 15 menit

didik

c. Guru melakukan refleksi terhadap peserta didikai@m




pembelajaran hari ini.
d. Guru memberikan informasi untuk pertemuan
berikutnya.
e. e. Melaksanakan evaluasi
2. Pertemuan kedua (2 x 45 menit) (indikator 3)
ALOKASI
KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN
WAKTU
Pendahuluan| a. Mempersiapkan peserta didik 15 menit
b. Membuka pembelajaran yang akan berlangsung
tentang faktor-faktor ang mempengaruhi laju reaksi
dengan memberikan pertanyaan (apersepsi)
apa saja tanda-tannda terjadinya reaksi Kimia
c. Pemusatan perhatian siswa (motivasi) dergan
menginformasikan materi yang akan dipelajari
Mengapa gula cepat larut pada air panas dari pada a
dingin ?
d. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang harus
dicapai
Inti Mengamati 60 menit
a. Peserta didik memperhatikan guru menjelaskan materi
laju reaksi tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
laju reaksi
b. Peserta didik memperhatikan intruksi dari guru kntu
membentuk  kelompok berdasarkan pertemuan
sebelunya
c. Setiap peserta didikdalam kelompok diminta
membaca lliteratur tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi laju reaksi
d. Setiap kelompok dibagikan LKPD untuk dibahas
dalam kelompok
e. Setiap peserta didik dalam kelompok memperhatikan




Menanya

g.

Pengumpulan Data

Mengasosiasikan
K.

instruksi guru dalam melakukan percobaan ten
faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi
Setiap peserta didik memperhatikan prose

percobaan untuk melakukan percobaan

Guru Mengajukan pertanyaan yang akan merang
peserta didik untuk dapat mendefinisikan mas
menggunakan kalimatnya sendiri. Permasals
dinyatakan dengan parameter yang jelas.

Peserta didik melakukan Tanya jawab terhadap

[ang

dur

sang
alah

\han

guru

sehubungan dengan masalah dari hasil percobaan

yang di dapatkan untuk dapat menyelesaika t
yang ada di LKPD

Setiap kelompok mengumpulkan informasi o

berbagai sumber belajar tentang faktor-faktor y

igas

ari

ang

mempengaruhi laju reaksi untuk memecahkan

masalah yang telah dirumuskan.

Setiap kelompok mencatat data hasil percobaan
telah dilakukan tentang apa saja faktor-faktor Y|
dapat mempengaruhi laju reaksi serta
hubungannya terhadap laju reaksi

yang
ang

apa

Setiap perserta didik kelompok berkumpul untuk

mendiskusikan hasil data yang diperoleh meng
faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi p
percobaan yang telah dilakukan.

Setiap siswa dalam kelompok saling berdiskusi ut
merumuskan hipotesis atau dugaan semel

berdasarkan percobaan yang telah dilakukan.

enai

ada

ntuk

ntara

m. Setiap kelompok menganalisis data hasil percobaan




untuk menyimpulkan apa saja yang ddpat
mempengaruhi laju reaksi serta apa hubungannya

terhadap laju reaksi

Mengkomunikasikan
n. Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi
kelompok.
0. Peserta didik memberikan kesempatan bagi kelompok
lain untuk memberikan tanggapan atau saran terhadap
penyajian hasil diskusi kelompok
p. Siswa menyajikan laporan hasil percobaan tentang

faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi

Penutup a. Peserta didik menyimpulkan materi yang teldb menit
dipelajari dengan bantuan guru.

b. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok
yang memiliki kinerja terbaik.

c. Guru melakukan refleksi terhadap peserta didik
tentang pembelajaran hari ini.

d. Guru memberikan informasi untuk pertemuan
berikutnya.

e. Melaksanakan evaluasi

M. Penilaian Hasil Pembelajaran :
1. 1Jenis /teknik penilaian: penugasan (diskusi), olasg tes tertulis
2. bentuk instrument: sikap, uraian,
3. Instrumen

Menyetejuli, Banda Aceh, 28 Oktober 2018
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran
(Hamdany, S.Pd) (Gusti Rahman)

NIP. NIM. 140208025



N. Penilaian

1. Jenis /teknik penilaian

No | Aspek Teknik Bentuk Instrumen
1 Sikap - Observasi kegiatan diskusi - Lembar Obsevasi
kelompok - Penilaian Diri
- Penilaian antara Peserta

Diri

2 Pengetahuan| Penugasan - Soal Penugasan

3 Keterampilan| Testertulis - Soal Uraian dan Pilihan
Ganda

Soal Tugas

1. sebutkan dan jelaskan faktor-faktor yang memaseig laju reaksi!

2. Nitrogen oksida (NO) bereaksi dengan hidrogen ftkemebentuk dinitrogen oksida )
dan uap air (kD).
2NO(g) + H(9) > N20(g) + HO(g)
Pengaruh konsentrasi NO dapterhadap laju reaksi ditemukan sebagai berikut:

Konsentrasi awal (M) Laju Reaksi
Percobaan
NO H, Awal (Ms?)
1 6,4 x 10° 2,2x10° 2,6 x 10°
2 12,8 x 10 2,2x10° 1,0 x 10°
3 6,4 x 10 4,4 x 10° 51 x 10
a. Tentukan orde reaksi terhadap NO
b. Tentukan orde reaksi terhadap H
c. Tulis persamaan laju reaksinya
d. Tentukan harga orde reaksi
e. Tentukan harga dan satuan tetapan jenis rekasi (k)
f. Tentukan laju reaksi jika konsentrasi NO dannkhsing-masing 0,5 M



Kunci Jawaban

No

Kunci jawaban

Skor

a. Pengaruh konsentrasi

Semakin tinggi konsentrasi berarti semakin banyakekul-

molekul dalam setiap satuan luas ruangan, akibdatmphukan anta

molekul makin sering terjadi dan reaksi berlangsse@gakin cepat.

Semakin tinggi konsentrasi suatu larutan, makimbkegu reaksinya
b. Luas permukaan sentuh

Semakin luas permukaan partikel, maka frekuensbtikan
kemungkinan akan semakin tinggi sehingga reaksatdagrlangsung
lebih cepat. Laju reaksi berbanding lurus dengas Ipermukaat
reaktan yang memiliki energi kinetik di atas haegargi aktivasi.
c. Katalis

Katalis adalah zat yang dapat memperbesar lajisietakapi
tidak mengalami perubahan kimia secara permanémggga pada
akhir reaksi zat tersebut dapat diperoleh kemb#atalis
mempercepat reaksi dengan cara menurunkan hargg ekévasi
(Ea).
d. Tekanan

Kelajuan dari reaksi seperti ini juga dipengarugkanan.

Penambahan tekanan dengan memperkecil volum akapeneesar

konsentrasi, dengan demikian dapat memperbesatelaisi.

—

45

Persamaan laju rekasi adalah v= k [N&})”
a. Orde reaksi terhadap NO ditentukan dari percobadami2
v, k(128x1073)%(22x1073)Y 1,0x107*
v, k(64x1073)%(2,2x1073)Y  2,6x 1075
2 =4
x=2
Jadi, orde reaksi terhadapa NO=2

10




b. Orde reaksi terhadap;Hitentukan dari percobaan 1 dan 3
vy  k(64x1073)%(44x107%)Y 51x107°
v, k(64x10-3)*(2,2x1073)Y  2,6x 105
2Y =2
y=1
Jadi, orde reaksi terhadap #1

10

c. Persamaan laju reaksi : v = k [NOH,]

d. Ordereaksi=2+1=3

e. Dari persamaan laju reaksi :
v =k [NOJ [H]
maka

k =

v
[NOJ? [H]
berdasarkan percobaan (1) :
B 2,6 x10°Ms~1
~ (6,4x1073M)2(2,2 x 103M)

= 288,5 M 2s71

15

f. Persamaan laju reaksi lengkap:
V = 288,5 [NOF [H]
Jika[NO]=05M;[H]=05M
Maka v = 288,5 [0,5][0,5]

10




Format Penilaian Sikap Siswa

Aspek yang dinilai
Mengajukan| Menjawab | Mengemukakan Menanggapi| Memberikan
NG Nama | pertanyaan| pertanyaan | gagasan sesuai gagasan solusi
Siswa topik yang dengan sikag
dibahas yang santun
YA | TIDAK | YA | TIDAK | YA | TIDAK |YA | TIDAK | YA | TIDAK

1.
2.
3.
4.
5.
Format Penilaian Psikomotorik
Mata AJar
Nama Tugas
Alokasi Waktu 1 o
Nama Peserta Didik
Kelas | SMT
NO | KELOMPOK | ASPEK PENILAIAN SKOR (1-5)*
1 Cara mempresentasi

a. Kejelasan bahasa

b. Mudah dipahami

c. Menarik
2 Bahan presentasi:

a. Sesuai konsep

b. Menarik

c. inovatif
3 Menanggapi masukan/pertanyaan
TOTAL SKOR

Catatan: *) Skor diberikan dengan rentang skor 1(séu) sampai dengan 5 (lima),
dengan ketentuan semakin lengkap jawaban dan ketepan dalam proses presentasi

1 = tidak baik

2 = kurang baik
3 = cukup baik
4 = baik

5 = sangat baik




Lampiran 9
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Kelompok :
Kelas

Materi : Persamaan Laju Reaksi dan Orde Readi

I. Teori Singkat
1. Laju Reaksi
Laju reaksi adalah laju penurunan reaktan (pereaksi) atatbkgiambahnya
produk (hasil reaksi).Laju reaksi ini juga menggankhn cepat lambatnya suatu
reaksi kimia, sedangkan reaksi kimia merupakan ggramengubah suatu zat

(pereaksi) menjadi zat baru yang disebut sebagdur

konsentrasi hasil reaksi (B)

konsentrasi

konsentrasi pereaksi (A)

waktu

Perubahan Konsentrasi (AC)
Perubahan waktu (At)

Laju Reaksi =

Laju reaksi memiliki satuan Ms(M = molar dan s = detik).

2. Persamaan Laju Reaksi dan Orde Reaksi
Laju reaksi berbanding lurus dengan konsentrasi-zaat yang bereaksi
dipangkatkan orde reaksi (tingkat reaksi). Secanam pada reaksi aA + bB
cC + dD. Laju reaksi dirumuskan dengan :
v = k[A]"[B]"

Keterangan : v = laju reaksi k = tetapan fajaksi
[A] = Konsentrasi zat A m = orde reaksi terhadap
[B] = Konsentrasi zat B n = orde reaksi terhadap B



[I. Pembelajaran dan diskusi

1.

Penentuan bentuk persamaan laju reaksi dan orkl& rea
Perhatikan reaksi di bawabh ini !

aA + bB— cC +dD
Persamaan laju reaksi menyatakan hubungan antaserkpasi reaktan

dan laju reaksi, maka dapat dirumuskan: v = K'[B]"
Perhatikan tabel berikut :

A+B—-C

Dari hasil percobaan diperoleh data percobaan sebagkut :

No

[AIM

[BIM

V (M/s)

1

0,1

0,1

20

2

0,2

0,1

40

3

0,1

0,2

80

a.

Untuk menentukan orde reaksi terhadap A dapat digamdata pada
tabel nomor 1 dan 2, dengan cara membandingkariajateaksi

keduanya.
v _ k[AIT'[B]}
v K[AIF[B]F
Jadi orde reaksi terhadap A= ............... tulidiv = k[A] -

b. Untuk menentukan orde reaksi terhadap B dapat digamdata pada

tabel nomor 1 dan 3, dengan cara membandingkanajataeaksi

keduanya.

Jadi orde reaksi terhadap B = ............... tuligiv = k[B]

Persamaan laju reaksi nya adalah v = k [AB]

c. Mengapa untuk mencari orde reaksi [A] harus mengkan data 1

dan 2, sedangkan untuk mencari orde reaksi [B]sharenggunakan

dataldan 3.



. Makna Orde Reaksi

A
—>» ]

A
I ! I I I I >
—> X

A
T T | I — —>
—> X]

A
T T | — —>

[X]

Grafik tersebut menunjukan bahwa Perubahan
konsentrasi X ........... mempengaruhi laju reaksi.
Reaksi yang demikian dinamakan reaksi yang

berorde ........ terhadap [X].

Grafik tersebut menunjukan bahwa perubahan
konsentrasi X berbanding ................ dengan la
reaksi. Reaksi yang demikian dinamakan reaksi

yang berorde ......... terhadap [X].

Bentuk kurva vyaitu .............. Bentuk yang
demikian menandakan suatu persamaan ...........
menandakan bahwa grafik tersebut
menggambarkan reaksi berorde ........... terhadap
[X]. Laju reaksi merupakan pangkat ........ dari

konsentrasi X.

Grafik tersebut menunjukkan bahwa konsentrasi
X dengan laju reaksi berbanding ...................
Reaksi yang demikian dinamakan reaksi yang

berorde negatif terhadap [X].



Evaluasi

1. Berikut data percobaan untuk reaksi2:(g) + 2C(g) 2AC(g)

No

[A2] awal

[C] awal

Laju reaksi awal

1

0,1M

0,1M

2 M/detik

0,1M

0,2M

8 M/detik

0,2M

0,1M

16 M/detik

o ® 2 0 T o

C=0,75M1!

2. Suatu reaksi mempunyai persamaan Vaguk [R]* M/detik. Berarti laju reaksi

Tentukan orde reaksi total !

Tentukan orde reaksi terhadap A'!
Tentukan orde reaksi terhadap C !

Tuliskan persamaan laju reaksi !

Tentukan harga dan satuan jenis redksi,
Tentukan laju reaksi apabila konsentras+A,25 M dan konsentrasi

adalah fungsi pereaksi, [R]. Pada suatu suhu tertdrarga tetapan jenis

reaksi k = 2 M/ detik sehingga pada suhu tersebtggmaan laju reaksinya
menjadiv = 2 [R]* M/detik.

a. Isilah tabel berikut !

[RIM

Laju reaksi (M/detik

0,1

0,2

0,3

b. Buatlah grafik laju reaksi terhadap konsentrasepksi [R] !

c. Grafik menunjukkan reaksi berorde



Lembar Kena
N

Peserta Didik

~

[ FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI }

KELOMPOK R

ANGGOTA




Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Laju Reaksi

Tujuan Percobaan: Percobaan ini bertujuan untuk menyelidiki bebertgkior

yang dapat mempengaruhi laju reaksi

Dasar )

Teori
vuww
Laju reaksi menunjukkan perubahan konsentrasiagereatau zat hasi

reaksi dalam satuan waktu. Satuan waktu dapat aedapk, menit, hari atat

tahun. Dalam suatu reaksi kimia terjadi perubaletnpereaksi menjadi produk.

Bersamaan dengan bertambahnya waktu, jumlah peredden berkurang
sedangkan zat hasil reaksi semakin bertambah.

Laju suatu reaksi zat berbeda-beda, misalnyadkesi lebih cepat berkare
dalam udara lembab dari pada udara kering makeh lédinan lama jika
dimasukkan dalam lemari dingin. Zat dalam bentukide akan lebih cepat laru
dalam air panas dibandingkan dalam air dingin.

Cepat lambatnya suatu zat bereaksi dipengaruli b&berapa faktor
diantarany konsentrasi, luas permukaan bidang Besthu dan katalis. Tida
semua reaksi memiliki laju yang cepat itu berdampalk terhadap suatu z:
bahkan sebaliknya kadang kala merugikan zat itdigen

1t

—

A. ALAT DAN BAHAN

1. Alat-Alat
No. Alat/Bahan Ukuran Jumlah
1. Erlenmayer 100 ml 2 buah
2. Gelas kimia 100 ml 4 buah
3. Gelas Ukur 100 ml 1 buah
4. Lampu spiritus - 1 buah
5. Kaki tiga dan kasa - 1 buah




6. Stopwatch - 1 buah

7. Alu porselin (Mortal) - 1 buah
8. Corong - 1 Buah
2. Bahan-Bahan

No. Bahan-Bahan Jumlah

1. | Vitamin C 4 tablet

3. | CHCOOH 50 ml

4. HO 50 ml

5. | Beking soda (NaHC%) 2 sendok makan

7. | Balon 2 buah

8. | Sendok makan 1 buah

B. PROSEDUR KERJA

Bagian | : Luas permukaan

a. Ambillah dua buah tabung reaksi yang diberi tandtan I, isilah setiap
tabung dengan 100 mi,B

b. Ambillah dua tablet vitamin C yang ukurannya saialuskan salah satu
keeping dengan menggunakan lumping porselin datkdnayang satunya
dalam bentuk tablet.

c. Masukkan tablet vitamnin C kedalam tabung pertaara \dtamin C yang
telah dihaluskan kedalam tabung kedua. Lakukarradsasamaan.

d. Amati gelembung gas yang terbentuk, manakah ydml tepat?

Bagian II: Konsentrasi

a. Ambillah dua buah tabung erlenmayer yang diberda&ah dan I, isilah
setiap tabung dengan larutan 4CEOH 50 ml dan pada tabung Il
tambahkan kO 20 ml

b. Ambilah dua buah balon, lalu isikan 2 sendok mabaking soda di setiap
balon dengan corong




c. Dengan tanpa menjatuhkan baking soda masukkan bk&nujung
erlenmayer, kemudian masukkan baking soda yangdattan balon ke

dalam erlenmayer. Amati yang terjadi !

Bagian Ill: Suhu

a. Ambillah dua buah tabung reaksi yang diberi tand&n I, isilah setiap
tabung dengan 100 mLB dan pada tabung Il dipanaskan dengan pemanas
spritus

b. Ambillah dua tablet vitamin C yang ukurannya satahj dimasukkan ke
dalam taung reaksi | dan Il secara bersamaan

c. Amati gelembung gas yang terbentuk, manakah ydmly tepat ?

TUGAS DAN PERTANYAAN

1. Isilah tabel pengamatan untuk setiap percobaamad] Bemudian diskusikan
data yang anda peroleh dengan teman sekelompok

2. dari percobaan bagian I, faktor apa yang menyelmalédga pembentukan
gelombang gas pada tabung kedua lebih cepat d#itpung pertama ?

3. dari percobaan bagian Il, faktor apa yang menyedrabgju pembentukan
CO, pada tabung pertama lebih banyak dari pada takedga yang ditandai
dengan ukuran balon yang besar

4. pada percobaan bagian lll, apa yang menjadi ukdafm reaksi dan
bagaimana suhu berpengaruh terhadap laju reaksi ?

5. terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi lajksreJelaskan pengaruh

masing-masing faktor.



TABEL PENGAMATAN SISWA

A. Bagian | Luas Permukaan

Tabung Reaksi Yang di Reaksikan Hasil Pengamatan

B. Bagian Il Konsentrasi

Tabung Erlenmayer Yang di Reaksikan Hasil Pengamata

C. Bagian Ill Suhu

Tabung Reaksi Yang di Reaksikan Hasil Pengamatan
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oA NEGEA:, =

PEMERINTAH ACEH
DINAS PENDIDIKAN ACEH

Gt renyy SEKOLAH MENENGAH ATAS (SMA) NEGERI 8
Jin. Tengku Chik Dipineung Raya Kel. Kota Baru T(0651) 6303574 Kode Pos: 23:
E-mail : sikula@sma8bna.sch.Website : www.sma8bna.sch

SOAL EVELUASI HASIL BELAJAR SISWA PADA MATERI LAJU
REAKSI DI SMAN 8 BANDA ACEH

Petunjuk Soal : Pilihlah salah satu jawaban yang piang tepat.

1. reaksi: B(g) + I2(g) — 2HI(g), dapat dinyatakan sebagai ..
penambahan konsentras, per satuan waktu
penambahan konsentrasi HI per satuan v
penambahan konsentra, per satuan waktu
penambahan konsentras, dan } persatuan waktu
penambahan konsentras,, I,, dan HI persatuan waktu

®a0oTp

2. Pertanyaan berikut yang menyatakan reaksi ordedaah....
. Laju reaksi meningkat dengan naiknya konsentraal pereak
. Laju reaksi berbandinlurus dengan konsentrasi awal pere

a
b
c. Laju reaksi berbanding lurus dengan kuadrat konssirdwal pereak:
d. Suhu tidak mempengaruhi laju reaksi karena ené&tpiasinya teta
e. Konsentrasi pereaksi tidak memepengaruhi laju re

3. Dari reaksi : 2N((g) + 2Hx(g) — N2(g) + 2H,0(g) diperoleh data sebag
berikut :

Percobaan Konsentrasi Laju reaksi
[NOJ [H 4] M/detik

1 2x10° 2x10° 4 x 10°
2 4 x 10° 2 x 10° 8 x 10°
3 6 x 10° 2 x 10° 12 x 10°
4 4x 10° 6 x 10° 24 x 10°
5 4 x 10° 8 x 10° 32 x 10°

orde reaksi terhadap NO adalah .

a. 0 d.3

b. 1 e. 4

c. 2



pada suhu tetap :

No. | [FET (M)  [[S?] (M) Laju (M/det)
1. 0,1 0,1 2
2. 0,2 0,1 8
3. 0,2 0,2 16
4. 0,2 0,3 54
Dari data tersebut, orde reaksi totalnya adalah ...
a. 3 d. 6
b. 4 e.7
c. 5
5. Data percobaan untuk reaksi A +B AB adalah sebagai berikut:
[A] (mol/L) |[B] (mol/L) |Laju (mol L-1s-1)
0,1 0,05 20
0,3 0,05 180
0,1 0,20 320
Orde reaksi terhadap A dan B berturut-turut adalah.
a.2dan4 d.1dan?2
b.2 dan 2 e.ldanl
c.2danl

4. Dari reaksi : 2F&(aqg) + 3% (ag) — S(s) + 2Fe$%s) diperoleh data eksperimen

6. Dalam suatu percobaan untuk menyelidiki laju reakst Y — Z. Diperoleh
data hasil percobaan:

No. | [X]awa(M) | [Y]awa (M) | Laju (M/s)
1. 0,10 0,10 2
2. 0,10 0,30 6
3 0,20 0,30 6

A
a., !

— X

y

1

—> KX

y

A

—>» KX

Grafik yang menggambarkan orde reaksi terhadapalkahd...

v

.}




7. Darireaksi: 2 N@Q) + 2Hx(g) — N2(g) + 2HO(g) diperoleh data percobaan
sebagai berikut:

Nomor Konsentrasi (M) | Laju reaksi
Percobaan NO H, (M.det™)
1 2x10°[2x10°| 4x10°
2 4x10°|2x10°| 8x10°
3 6x10°|2x10°| 12 x10°
4 4x10°|6x10°| 24 x10°
5 4x10°|8x10°| 32x10°

Persamaan laju reaksi tersebut adalah.....
a. V=Kk[NO][H2]

d. V = k [NOF [H.]?

b. V = k [NOJ? [HJ]
c. V =k[NO][Hy]?

8. Data percobaan laju reaksi diperoleh dari realkst: B — C sebagai berikut:

e.V=k[H]?

Nomor [A] [B] Laju reaksi
Percobaan | molar molar molar/detik
1 0,01 0,20 0,02
2 0,02 0,20 0,08
3 0,03 0,20 0,18
4 0,03 0,40 0,36

Rumus laju reaksinya adalah....

a. V=k[A]?[B] d. V =k [A]?[B]?
b. V =k [A] [B]? e.V=k[AF[B]
c. V=Kk[A][B]

9. Data eksperimen untuk reaksi 3(ty) + 3Hx(g) — 2NHs(g) Terdapat tabel
berikut ini :

No.| [N2] M | [H2] M | Laju reaksi (M/s)
1 | 0,002 | 0,002 4 x 16

2 | 0,004 | 0,002 8 x 16

3 | 0,004 | 0,008 32 x 1H

Persamaan laju reaksinya adalah....

a. V =K[N2[H2] d. V = k[N
b. V = k[N2J[H2]? e.V = k[H]
c. V = k[N2JH2)?

10. Data hasil eksperimen dari reaksi (ag) + 2B(agq) — C(aq)

A(M) |B(M) | Laju Reaksi
0,1 0,01 X
0,1 0,03 3x
0,3 0,01 9x

Laju reaksi yang terjadi jika konsentrasi A = 0,Z2&h B = 0,3 M adalah....



d. k (0,2)
e. k (0,3)

a. k(0,2)(0,3)
b. k (0,2) (0,35
c. k (0,2¥ (0,3)

11.Nitrogen oksida NO, bereaksi dengan hidrogen meinketinitrogen oksida
N2O dan uap air menurut persamaan: 2O H,O(g) — N2O (g) + H.O(g).
Pengaruh konsentrasi NO dan tdrhadap laju reaksi ditemukan sebagai
berikut:

Percobaan | Konsentrasi Awal (M)| Laju Reaksi
NO H> Awal MS™
1 6 2 2
2 12 2 8
3 6 4 4

Laju reaksi yang terjadi jika konsentrasi NO = 2di@h konsentrasi H=5 M

adalah...(M.det-1)

a. 1/36 d. 5/18
b. 1/18 e. 5/9
c. 5/18

12.Pada suhu 273°C, gas brom dapat bereaksi denganitgagen monoksida
menurut persamaan reaksi: 2(d@) + Br(g) — 2NOBI(g)

Percobaan | Konsentrasi Awal (M)| Laju Reaksi Awal
NO Br, (MS™)

1 0,1 0,05 6

2 0,1 0,10 12

3 0,2 0,10 24
Laju reaksi bila konsentrasi gas NO = 0,01 M dasBja = 0,03 M adalah...
a. 0,012 d. 4,600
b. 0,36 e. 12,00
c. 1,200

13.Suatu reaksi: A + B~ Hasil reaksi, persamaan laju reaksi k [A][B] % Jika
pada suhu tetap konsentrasi A dan B dinaikkan diiadari semula, laju
reaksi adalah....
a. Tidak berubah
b. Enam Kkali lebih besar
c. Dua kali lebih besar

14.Dibawah ini adalah faktor yang mepengaruhi lajlkkse&ecuali . . . .
a. Konsentrasi hasil reaksi d. Suhu
b. Konsentrasi reaktan e. Katalis
c. Luas permukaan

d. Delapan kali lebih besar
e. Empat kali lebih besar



15.Kenaikan suhu akan mempercepat laju reaksip ........
a. Kenaikan suhu akan mengakibatkan turunnya enetigiask
b. Energi kinetik partike-partikel yang bereaksi meningkat
c. Dalam reaksi kimia, suhu berperan sebagai k
d. Kenaaikan suhu menyebabkan konsentrasi meni
e. Menyebabkan frekuentumbukan antapartikel semakin ting

16.Data hasil perdeaan untuk reaksi : P + - R

Percobaan | Massa dan bentuk zat | [Q] Suhu | Waktu
(Molar) °C) |(Menit)
1 10 gram bongkah: 2 25 5
2 10 gram serbt 2 25 3
3 10 gram kepin 3 25 4
4 10 gram bongkahe 4 25 2
Laju reaksi pada percobaan 1 dan 4 dipengaruhi.
a. Konsentrasi hasil real d. Suhu
b. Konsentrasi reaki: e. Katalis

c. Luas permukae

17.Data percobaan antara besi dan asam Kkic

NO Besi 0,2 gram HCI
1 Serbuk 3M
2 Serbuk 2 M
3 1 keping 3M
4 1 keping 2M
5 1 keping 1M

dari data tersebut reaksi yang paling cepat beslamgyadalah pada nomor
a.l d 4

b. 2 e.5

c. 3

18.Perhatikan bagan reaksi 4 gram pualam Cz; dengan larutan HCI pac
masingmasing Wadah berikl
(N

==k

HI 2 W H 2 M H%l 3 M
257 AP 41 G
Kotorangan
[ | : Pualarr keping

H3%ea | PLalam Serbuk
o



Laju reaksi yang hanya dipengaruhi oleh suhu texdgpada gambar

a. (1) terhadap (2) d. (3) terhadap (4)
b. (1) terhadap (3) e. (4) terhadap (5)
c. (2) terhadap (4)

19.Lima buah pita Mg masing- masing massanya 0,24ilgrutkan dalam HCI
seperti gambar berikut:

1 2 3 4 5
ESIECaRESIcT

HCI 3M HCI 2M HC1 3M HCl IM  HC1 0,5M
20 ml 20 ml 20 ml 20 ml 20 ml

Laju reaksi yang hanya dingaruhi oleh konsentrasithn ditunjukkan oleh

gambar....
a. l1dan 2 d.3dan4
b. 1dan 3 e.4dan5
c. 1dan5

20. Fungsi katalis adalah untuk.....

o0 oy

Meningkatkan energi kinetik molekul pereaksi

Menurunkan energi pengaktifan dari seluruh reaksi

Mengubah jalannya reaksi sehingga energi aktivasint

Memperlambat terjadinya reaksi dikarenakan terbermtembali diakhir
reaksi

Menaikkan energi aktivasi dan energi kinetik molgkang bereaksi
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Kunci Jawaban Soal Evaluasi Hasil Belajar Siswa

1. B. Penambahan konsentrasi HI per satuan waktu

2. E. Konsentrasi pereaksi tidak memepengaruhi lajksie

3. B.1
Diketahui : 2NQ@g) + 2Hx(g) — Nx(g) + 2H,0(g)
Percobaan | Konsentrasi Laju reaksi

[NO] [H] M/detik

2 x 10° 2 x 10° 4 x 10°
4 x 10° 2 x 10° 8 x 10°
6 x 10° 2x10° 12 x 10°
4 x 10° 6 x 10° 24 x 10°
4x10° 8 x 10° 32 x 1¢°

G WIN|F

Ditanya : orde reaksi terhadap NO...?

Penyelesaian :
V, _ k[NOJ] [H,]}
Vv k[NOI3 [Hal;

b 10 (el ey

Bx10™d (407 (Le 0

1. 1
(zj 2
x=1

4. A. 3

Diketahui : 2F&'(aq) + 35 (ag) — S(s) + 2Fe%s)

No. | [FET (M) |[S"] (M) Laju (M/det)
1. |01 0,1 2

2. 102 0,1 8

3. |02 0,2 16

4. |02 0,3 54

Ditanya : orde reaksi total.....?



Penyelesaian :
v=k[Fe" T[S

1. orde reaksi terhadap [F§ 2. Orde Reaksi terhadap b
8 (0,2)* (0,1)”

Vi _ k[Fe**]F [S72)) 16 (0,2)* (0,2)”
£ k[Fe3+]926 [5—2]%’ l_ (l)y
2 2
2 (0,1)* (0,1)”
8 (0,2)* (0,1)Y y=1
1 1
7= Orde reaksitotal =x +y=2+1=3
X=2
5. B.2dan 2
Diketahui : A + B— AB
[A] [B] (mol/L) | Laju (mol L-1s-1)
(mol/L)
0,1 0,05 20
0,3 0,05 180
0,1 0,20 320

Ditanya : orde reaksi terhadap A dan B berturutittu.. ?

Penyelesaian :

20 (0,1)* (0,05)?

Vi _ kAN [BlY 320~ (0,1)* (0,20)7
V. k[Al; [B]
11
20 (0,1)* (0,05)” o=@
180 _ (0,3)* (0,05)7 ,
X =

1_ 1x
5—(5)

X=2



—

Diketahui : X+ Y— Z.

No. [x]awal(M) [Y] awaI(M) Laju (M/S)

1. 0,10 0,10 2

2. 0,10 0,30 6

3. 0,20 0,30 6

Ditanya : grafik yang menggambarkan ordo X .......?7
A

Penyelesaian :

Ordo reaksi terhadap X

v, _ XIEIYT;
Vs [XIE[YD

19,8x 107*

0,10 0,30
x y

198 x 10-* _ 0,20

1= )"

x=0

7. A.V =K[NO] [Hy]

0,30

I

Diketahui : 2N{g) + 2Hx(g) — N2(g) + 2H,O(g)

[X]

Orde Reaksi 0

Ditanya : Persamaan laju reaksi

Penyelesaian : V = K [NO][Ng]”

1. Orde reaksi [NOf
Vi _ [NOTY [H,]3
Vo [NOJ3 [H,])

Nomor Konsentrasi (M) Laju
Percobaan NO H, reaksi
(M.det?)
1 2x10°[2x10°| 4x10°
2 4x10°|2x%x10°| 8x10°
3 6x10°|2x10°] 12 x 10°
4 4x10°|6x10°| 24 x 10°
5 4x10°[8x10°| 32 x 10°
?

4x107°  (2x1073)* (2x1073)”

8x 1076 (4x1073)* (2x10-3)¥

x=1



2. Orde reaksi [H]”
Va _ [NOY} [H.]
Vs [NOIZ [H:]%

24x107°  (4x107%)* (6x1073%)¥
32x1076  (4x1073)* (8x10-3)¥

3 _ 3y
(Z)_(Z)
y=1

V = k [NO] [H2]

8. A.V=KkIAI?[B]
Diketahui : A+ B— C

Nomor [A] molar | [B] molar | Laju reaksi
Percobaan molar/detik
1 0,01 0,20 0,02
2 0,02 0,20 0,08
3 0,03 0,20 0,18
4 0,03 0,40 0,36

Ditanya : Rumus laju reaks ..... ?

Penyelesaian : V = K [A][B])Y

1. Orde reaksi [A] 2. Orde reaksi [B]

y
Vi _ [AIf[BY Vs _ AR
Yi_ d
V,  [AJ3[BI; Vs [AX[BL
X y

ggg _ (g,g;)x (g,zg)y 018 _ 03 . 020

, (0,02)* (0,20) 036~ 03" G0
1 1
4" (_)X 1 = 1 y
4 2 —= )

=2
X y =

V=KIA]?[B]*



9. A.V =K[N,I[H]
Diketahui : N(g) + 3Hx(g) — 2NH5(g)
N | [N2] |[[H2] |Lajureaksi

0,002/ 0,002| 4 x 10*
0,004/ 0,002| 8 x 10°
0,004| 0,008| 32 x 10*

w|N|~|o

Ditanya : Persamaan laju reaksi ...... ?

Penyelesaian : V = K [ [H,]”

1. Orde reaksi [M* 2. Orde reaksi terhadap jH
Vi _ [No1 [H,]] V,  [N;I3 [Hp])
Va o [INoJ3 [He]} Vs [No]% [H,]]
4x107° _ (0,002)* (0,002)¥ 8x10™*  (0,004)* (0,002)Y
8x10-¢ (0,004)* (0,002)Y 32x10~* "~ (0,004)* (0,008)Y
1 1 1 1
—_= (= X —
2~ @ =@
x=1 y=1
V = K[N2][H ]

10.C. k (0.2Y (0.3)
Diketahui : Aaq) + 2B(aq) — C(aq)

A | B (M) | Laju Reaksi
(M)
0,1 | 0,01 X
0,1 | 0,03 3x
0,3 | 0,01 9x

Ditanya : Laju reaksi yang terjadi jika konsentrasF 0,2 M dan B = 0,3
M........ ?

Penyelesaian : V = K [A] [B]Y
1. Orde reaksi [A]

Vi _ [AJ} [BE

V;  [AJ%[BJ



x _ (0,1)* (0,01)”

9x  (0,3)* (0,01)¥

11
9_(3)
X=2

2. Orde reaksi terhadap [B]

Vi

[A]¥ [B]Y
y

V., [AL

[B]

x _ (0,1)* (0,01)Y

3x  (0,1)% (0,03)Y

11
3_(3)
y=1

11.E. 5/9

Diketahui : 2N{g) + H,O(g) — N.O(g) + H.O(g)

Percobaan Konsentrasi Awal| Laju Reaksi
(M) Awal MS*
NO H,
1 6 2 2
2 12 2 8
3 6 4 4

Ditanya : Laju reaksi yang terjadi jika konsentrasi
NO = 2 M dan konsentrasiH 5 M........ ?

Penyelesaian : V =k [N®][H2]”
1. Orde reaksi [NC]j

Vv,  [NOJY [H))
V,  [NOI} [H,])

2_ (6 @

8 (12)* (2)”

1_
7=

X=2

1x
i (5)



2. Orde reaksi terhadap H

Vv,  [NOJY [H))
Vs [NOJ} [H])

2 (6)* (2)Y
4 (6)* (0
11,
5—(5)

y=1

Untuk mencari k digunkan data percobaan 1
V1i=k[NOJ{ [Hz]

2=k (6(2)

2=k72

V =k [NOJ* [H]”
V=5 (27(6)

12.B. 0,36
Diketahui : 2N@aq) + Bra(g) — 2NOBKg)

Percobaal Konsentrasi Awal (M) Laju Reaks
n NO Br, Awal (MS
)
1 0,1 0,05 6
2 0,1 0,10 12
3 0,2 0,10 24

Ditanya : Laju reaksi bila konsentrasi gas
NO = 0,01 M dan gas BF 0,03 M........ ?

Penyelesaian : V =k [NO][Bry]’

1. Orde reaksi [NOf



V, _ [NOI3 [Br];
Vs [NOI%[Br.])

12 (0,1)* (0,10)
24~ (0,2)* (0,10)Y

1 _ 1 x
2=
x=1
Orde reaksi terhadap [BY

Vi _ [NOJf [Bra]}
V,  [NOJ; [Bryl}
6 _ (0,1)* (0,005)”

12 (0,1)* (0,10)¥

11
2_(2)
y=1

Untuk mencari k di gunakan data percobaan 1
Vi=k[NOIf [Bray

6 = k (0,1)0,05)

6=k5x10°

_ 6
5x1073

k=1,2x16

V =k [NOJ* [Bry)”

V =1,2x 16(0,01) (0,03)
V=1,2x16 (3 x 109
V=36x10"

V =0,36



13.D. Delapnan kali lebih besar
Diketahui : A + B— Hasil reaksi, dengan persamaan laju reaksk [A][B]

Ditanya : Jika pada suhu tetap konsentrasi A dafinBikkan dua kali dari
semula, laju reaksi adalah

Penyelesaian :

misalkan [A] dan [B] = 1M, maka :

v=k[1][1]*

V=1

jika kosentrasi [A] dan [B] dinaikkan duakali daemula,
maka [A] dan [B] = 2M

v=k[2][2]°

V=8

jadi dapat disimpulkan bahwa apabila konsentrasaikkan dua kali dari
semula maka laju reaksinya delapan kali lebihibesa

14.A. konsentrasi hasil reaksi

15.B. Energi kinetik partikel-partikel yang bereaksemmngkat
16.B. Konsentrasi reaktan

17.A. Konsentrasi hasil reaksi

18.E. (4) terhadap (5)

19.C.1dan5

20.C. Mengubah jalannya reaksi sehingga energi aktivasn
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ANGKET PENELITIAN

UNTUK MENGETAHUI RESPON SISWA TERHADAP PENERAPAN
STRATEGI PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH PADA MATERI

LAJU REAKSI DI SMAN 8 BANDA ACEH

Nama Siswa : Kelas

NIS

Hari/ Tanggal :

A. Petunjuk Pengisian:

1.

Barilah tanda cek list\) pada kolom yang sesuai dengan pendapatmu
sendiri tanpa dipengaruhi siapapun

Jawaban tidak boleh lebih dari satu pilihan

Berilah jawaban yang sesuai dengan yang sebendaryaejujur-jujurnya
dikarenakan jawaban anda tidak mempengaruhi reli@nd mata pelajaran
kimia

B. Keterangan Pilihan Jawaban :

Sangat Tidak Setuju =STS
Tidak Setuju =TS
Setuju =S
Sangat Setuju =SS

C. Pernyataan Angket

Keterangan pilihan

No Pernyataan STS[ 7S] s | ss
(1) (2) 3 | @] 6)] 6
1. | Saya merasa senang dengan sudsana

pembelajaran yang diterapkan oleh guru pada
materi laju reaksi

Saya berminat mengikuti materi pembelajaran
lain pada mata pelajaran kimia menggunakan
strategi pembelajaran yang diterapkan pada
materi laju reaksi

Dengan strategi pembelajaran yang diterapkan
oleh guru pada materi laju reaksi dapat membuat
saya termotivasi untuk terus belajar

Strategi yang diterapkan oleh guru pada materi
laju reaksi membuat saya menjadi lebih aktif
dalam kegiatan belajar di kelas

Strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru
pada mateti laju reaksi merupakan pengalam paru




yang saya rasakan
6. | Strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru
pada materi laju reaksi membuat saya lgbih
terampil dalam menjawab soal-soal kimia
7. | Strategi pembelajaran yang diterapkan oleh ¢
pada materi laju reaksi membuat rasa
keingintahuan saya menjadi lebih besar
8. | Strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru
pada materi laju reaksi membuat saya berpikir
kritis dalam menyelesaikan masalah
yang baik dengan teman satu kelompok ?
9. | Strategi pembelajaran yang diterapkan oleh ¢
pada materi laju reaksi dapat membuat saya lebih
mudah berbagi pengetahuan dengan teman jpada
saat pembelajaran berlangsung
10 | Saya menjalin kerja sama yang baik dengan
teman sekelompok dalam berdiskusi selama
proses pembelajaran pada materi laju reaksi

Kritikan dan saran :

Banda Aceh, November 2017



Lampiran 13
CARA MENGHITUNG DATA ANGKET

a. Menghitung jarak interval (I)
| =100 / Jumlah Skor Likert
|=100/4
=25

b. Menghitung skor ideal (Y)
Y = Skor tertinggi Likert x Jumlah responden
Y=4x29=116
c. Menghitung persentase penilaian interprestasi resfgoshadap penerapan
strategi pembelajaran berbasis masalah :
Total Skor = Tx Pn
T = Total jumlah responden yang memilih

Pn = Pilihan angka skor liket
Pernyataan 1: Total Skor=SS=3x4=12,S=26x3=78

Total Skor = 90
Rumus Indeks % = Total Skor /Y x 100 %
=90/116 x 100
=77,58%
Pernyataan 2: Total Skor=SS=4x4=16,S=22x3=66,93x2=6
Total Skor = 88
Rumus Indeks % = 88 / 166 x 100%
=75,86%
Pernyataan 3: Total Skor=SS=4x4=16,S=21x3=636x2=8
Total Skor = 87
Rumus Indeks % = 87 / 116 x 100%
= 75%
Pernyataan 4: Total Skor=SS=4x4=16,S=19x3=576x2=12
Total Skor = 85
Rumus Indeks % =85/ 116 x 100%
=73,27%



Pernyataan 5: Total Skor=SS=6x4=24,S=21x3=638x2=4
Total Skor =91
Rumus Indeks % =91/ 116 x 100%
=78,44%
Pernyataan 6: Total Skor=SS=3x4=12,S=21x3=63%x2=10
Total Skor = 85
Rumus Indeks% =85/ 116 x 100%
=73,27%
Pernyataan 7: Total Skor=SS=3x4=12,S=25x3=7586x2=2
Total Skor = 89
Rumus Indeks % =89/ 116 x 100%
=76,72%
Pernyataan 8: Total Skor=SS=10x4=40,S=19x 3 =57
Total Skor = 97
Rumus Indeks % =97 / 116 x 100%
= 83,62%
Pernyataan 9: Total Skor=S=28x3=84,TS=1x2=2
Total Skor = 86
Rumus Indeks % =86 / 116 x 100%
=74,13%
Pernyataan 10: Total Skor=SS=8x4=32,S=21x3=63
Total Skor = 95
Rumus Indeks % =95/ 116 x 100%
=81,89%

d. Menghitung nilai rata-rata persentasi penilaianenmtetasi responden

dengan cara sebagai berikut :

g Total jumlah persen penilaian responden
Nilai rata-rata =——— P p p

Jumlah item pernyataan Likert

. 769,78
Nilai rata — rata = o

=76,97



LEMBAR VALIDASI SOAL TES HASIL BELAJAR SISWA
PADA MATERI LAJU REAKSI DENGAN MENERAPKAN
STRATEGI PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH
DI SMAN 8 BANDA ACEH

Petunjuk:

Berilah tanda silang (X) pada salah satu alternatif skor validasi yang sesuaj

dengan penilaian anda jika:

Skor 2 : Apabila pertanyaan sudah komunikatif dan sesuai dengan isi konsep yang
akan diteliti.

Skor 1: Apabila pertanyaan sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi
konsep.

Skor 0 : Apabila pertanyaan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan isi konsep
yang akan diteliti atay sebaliknya..

e

Skor Validasi Skor Validasi Skor Validasi
] 1 0

looon | a|wto]—|2

DR R 3 x»nn/m R

s

1
1 0
1 0
1 0
1 0
1 0
1 0
1 0
1 0
1 0
1 0
1 0
1 0
1 0
1 0
1 0
1 0
1 0
1 0
1 0
1 0
1 0
| 0
1 0
1 0
1 0
1 0
1 0
1 0



Banda Aceh, 05 Oktober 2017

( Mutia Farida, M.Si )

.




LEMBAR VALIDASI SOAL TES HASIL BELAJAR SISWA
PADA MATERI LAJU REAKSI DENGAN MENERAPKAN
STRATEGI PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH
DAN GAYA KOGNITIF DI SMAN 8 BANDA ACEH

Petunjuk:

Berilah tanda silang (X) pada salah satu alternatif skor validasi yang sesuai

dengan penilaian anda jika:

Skor 2 : Apabila pertanyaan sudah komunikatif dan sesuai dengan isi konsep yang
akan diteliti.

Skor 1: Apabila pertanyaan sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi
konsep. ’

Skor 0 : Apabila pertanyaan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan isi konsep
yang akan diteliti atau sebaliknya. .

J

-

—{



Banda Aceh, 07 Oktober 2017
(&

V&

(Me M.Pd)



LEMBAR VALIDASI ANGKET PENELITIAN
UNTUK MENGETAHUI RESPON SISWA TERHADAP PENERAPAN
STRATEGI PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH PADA MATERI
LAJU REAKSI

Petunjuk :

Berilah tanda silang (X) pada salah satu alternatif skor validasi yang sesuai

dengan penilaian anda jika:

Skor 2 : Apabila pertanyaan sudah komunikatif dan sesuai dengan isi konsep yang
akan diteliti.

Skor 1: Apabila pertanyaan sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi
konsep. .

Skor 0 : Apabila pertanyaan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan isi konsep
yang akan diteliti atau sebaliknya.

No Skor Validasi Skor Validasi Skor Validasi
1 (2) 1 0
2 2) 1 0
3 2) 1 0
4 (2 1 0
5 2 1 0
6 (2 1 0
7 (2 1 0
8 2 1 0
9 (2 1 0
10 % 1 0
11 ) 1 0
12 2} 1 0
13 (2, 1 0
14 ' 1 o0,
15 [7 1 0
16 C{% 1 0
17 1 0
18 2 1 0
19 2 1 0
20 2) 1 0
Banda Aceh, 06 Oktober 2017
=
(Teuku Badlisyah, M.Pd )

s 1



LEMBAR VALIDASI ANGKET PENELITIAN
UNTUK MENGETAHUI RESPON SISWA TERHADAP PENERAPAN
STRATEGI PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH PADA MATERI
LAJU REAKSI

Petunjuk :

Berilah tanda silang (X) pada salah satu alternatif skor validasi yang sesuai

dengan penilaian anda jika:

Skor 2 : Apabila pertanyaan sudah komunikatif dan sesuai dengan isi konsep yang
akan diteliti.

Skor 1: Apabila pertanyaan sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi
konsep.

Skor 0 : Apabila pertanyaan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan isi konsep
yang akan diteliti atau sebaliknya.

[ No Skor Validasi | Skor Validasi | Skor Validasi |
1 e 1 0
2 A 1 0
3 = 4 1 0
4 § 1 0
5 1 0
6 ~Z 1 0
7 X 1 0
8 > a 1 0
9 C 1 0
10 “3C 1 0
11 4 | 0
12 ’SC 1 0
13 X 1 0
14 &4 1 0
15 A 1 0
16 S0 1 0
17 e 1 0
18 a 1 0
19 57 1 0
20 *41 1 0

Banda Aceh, 05 Oktober 2017

( Saffijal, M.Pd )




Lampiran 16

FOTO DOKUMENTASI PENELITIA

Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana menyalesagkmasalahan menngenai laju
reaksi serta menjelaskan pertanyaan yang kuramdaiipi oleh siswa

E % ~ ”
Siswa memperhatikan video yang ditampilkan gurugeeni faktor-faktor yang
mempengaruhi laju reaksi



Siswa Mengerjakan LKPD yang diberikan guru berhgilaamdengan praktikum mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi

Siswa megerjakan soal evaluasi hasil belajar seetagisi angket penelitian



Nama

NIM

Fakultas/ Jurusan
Tempat/ Tgl Lahir
Jenis Kelamin
Alamat Rumah

Alamat Asal

Telp/ Hp
E-Mail

Riwayat Pendidikan
SD

MTsN

SMAN

PT

Data Orang Tua
Nama Ayah
Nama Ibu
Pekerjaan Ayah
Pekerjaan Ibu

Alamat Lengkap

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Gusti Rahman
: 140208025
: FTK/ Pendidikan Kimia

: Padang Hilir, 17 Agustus 1996

. Laki-laki

:Desa Lampeudata, Kec. Darusalam, Ke¢h Besar
:Desa Padang Hilir, Kampung Rawa Sus@t. Susoh,
Kab. Aceh Barat Daya
: +6285260564141

. gustirahmanO0@gmail.com

: MIN Sukaraja (2002 - 2008)
: MTsN Unggul Susoh (2008 - 2011)

: SMAN Unggul Harapan Persadal(P- 2014)
: UIN Ar-Raniry Banda Aceh (2014 — 2018)

: Kasman

: Hasnaini

: Pensiunan PNS

: Ibu Rumah Tangga

: Desa Padang Hilir, Kampung Rawso8uKec. Susoh,
Kab. Aceh Barat Daya

Banda Aceh, 15 Juli 2018
Yang menyatakan,

GUSTI RAHMAN
NIM. 140208046




